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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Pemerintah Desa 
dalam Pembangunan Pariwisata, faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembangunan pariwisata di Desa Masmas Kecamatan Batukliang Utara 

Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi di Desa Masmas. Adapun langkah 

analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemerintah Desa Masmas 

memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan pariwisata. 

Seperti memberikan bantuan pelatihan belajar berbahasa asing, 

memberikan bantuan terkait tata cara mempromosikan produk ataupun 

paket wisata di website milik Desa, menyediakan fasilitas yang cukup 

untuk mendukung pariwisata Desa Masmas dan membuat Masterplan 

terkait pembangunan Taman DEWIMAS untuk membantu pengembangan 

pariwisata yang ada di Desa Masmas agar lebih dikenal oleh masyarakat 

lokal maupun masyarakat luar. 

Adapun faktor pendukung pemerintah desa dalam pembangunan 

pariwisata desa Masmas yaitu adanya sumber daya dukung lokal, sumber 

daya alam, sumber daya sosial budaya, sumber daya ekonomi, sarana dan 

parasana yang cukup dalam pembangunan pariwisata. Selain itu, faktor 

penghambat yang dialami oleh desa Masmas adalah belum ada ikon wisata 

yang jelas, obyek wisata belum dikelola secara maksimal, sumber daya 

manusia tergolong masih rendah, dan kurangnya dana dalam 

pengembangan pariwisata Desa Masmas. 

 

Kata Kunci: Peran Pemerintah, Pembangunan Pariwisata, Faktor 

Pendukung dan Penghambat. 
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منطقة   يشمالال جمقاطعة باثوكليان دور حكومة القرية في التنمية السياحية في قرية ماسماس

 لومبوك الوسطى

 

 هداية الله حيو  حمحمد فت

 308081830 رقم التسجيل:

 

 مستخلص البحث

الصياحيت، والعوامل الداعمت يهدف هرا البحث إلى معسفت دوز حكومت القسيت  في الخىميت 

لومبوك  الشمالي مىطقت جفي الخىميت الصياحيت في قسيت ماشماس مقاطعت باجوكلياه لمثبطتوا

البياهاث مً  جحصلالحالت. ت . يصخخدم هرا البحث مىهجا هوعيا مع هرا الىوع مً دزاشىوشطال

جخظمً خطواث جحليل البياهاث المخعمقت والملاحظاث والوثائق في قسيت ماشماس.  خلال المقابلاث

 جقليل البياهاث وعسض البياهاث وزشم الاشخيخاج.

قسيت مصماس لها دوز مهم في الخىميت الصياحيت. الهرا البحث أن حكومت س الىخائج يظه

الأحىبيت، وجقديم المصاعدة المخعلقت بإحساءاث  مثل جقديم المصاعدة في الخدزيب على الخعلم باللغاث

جاث أو حزم الجولاث الصياحيت على موقع القسيت على الويب، وجوفير الدصهيلاث الترويج للمىخ

 الكافيت لدعم الصياحت في قسيت ماشماس ووطع خطت زئيصيت جخعلق ببىاء حديقت ديويماس

(DEWIMAS ) للمصاعدة في الخىميت  الصياحت في قسيت ماشماس معسوفت بشكل أفظل مً قبل

 لخازحيت.الصكان المحليين والمجخمعاث ا

العوامل الداعمت لحكومت القسيت في جطويس الصياحت في قسيت ماشماس هي وحود الموازد 

لبييت والمسافق وات المحليت الحاملت والموازد الطبيعيت والموازد الاحخماعيت والثقافيت والموازد الاقخصادي

ثب  الر  حعاو  مى  قسيت الكافيت في الخىميت الصياحيت. بالإطافت إلى ذلك، فإن العامل الم الخحخيت

شياحي واضح ،  ولم جخم إدازة مىاطق الجرب الصياحي على الىحو  زمز ماس هو أه  لا يوحد ماش

 الأمثل، والموازد البشسيت مىخفظت وصبيا، وهقص الأموال في جطويس الصياحت قسيت ماشماس. 
 

 الداعمة والمثبطة.الكلمات المفتاحية : دور الحمومة، التنمية السياحية، العوامل 
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ABSTRACT 

This study attempted to determine the role of the Village Government in 

tourism development and the supporting and inhibiting factors in Masmas 

Village, North Batukliang District, Central Lombok Regency. Thus, this 

qualitative case study gathered data through in-depth interviews, observation, 

and documentation. Subsequently, the analysis techniques included data 

reduction, display, and conclusion drawing.  

Hence, the findings indicated that the government has a significant role 

in tourism development by providing assistance in foreign language learning 

training and procedures for promoting tourism products or packages on the 

village-owned website, equipping sufficient facilities, and creating a Masterplan 

related to the DEWIMAS Park growth to expand tourism in the Village to be 

acknowledged by both local and outside community.   

In addition, the supporting factors for the village government in the 

advancement of Masmas village tourism are the existence of local supporting 

resources, natural, socio-cultural, and economic resources, adequate facilities, 

and infrastructure. Meanwhile, several inhibiting factors included non-

transparent tourism icons, objects that are not managed optimally, low human 

resources, and the lack of funds for the tourism evolvement in the Village. 

 

Keywords: Role of Government, Tourism Development, Supporting and 

Inhibiting Factors. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata adalah fenomena atau gejala kemasyarakatan yang 

menyangkut tentang manusia, masyarakat, kelompok, organisasi, 

kebudayaan, dan lain sebagainya yang merupakan kajian sosiologis. 

Definisi pariwisata yang bersifat umum adalah keseluruhan kegiatan 

pemerintah, dunia usaha dan masyarakat untuk mengatur, mengurus, 

dan melayani kebutuhan wisatawan. Definisi yang lebih teknis tentang 

pariwisata adalah “rangkaian kegiatan yang dilakukan 

oleh manusia baik secara perorangan maupun kelompok didalam 

wilayah negara sendiri atau negara lain”.
1
 

Undang-undang nomor 10 Tahun 2009 Tentang kepariwisataan 

mejelaskan bahwa kepariwisataan merupakan bagian dari 

pembangunan nasional yang dilakukan secara sistematis, terencana, 

terpadu, bertanggung jawab dengan tetap memberikan perlindungan 

terhadap nilai-nilai agama budaya dalam masyarakat, kelestarian dan 

mutu lingkungan hidup, serta kepentingan nasional.
2
 

Pembangunan Pariwisata merupakan sebuah proses sistem 

pengembangan pariwsata yang menjamin keberlanjutan atau 

keberadaan sumber daya alam dan kehidupan sosial-budaya serta 

memberikan manfaat ekonomi kepada generasi sekarang dan yang 

akan datang. 

Pembangunan pariwisata berkelanjutan di antaranya 

lingkungan, produk pariwisata dan kemitraan dan partisipasi 

masyarakat. Pembangunan pariwisata berkelanjutan adalah 

pembangunan yang dapat didukung secara ekologi dan dapat 

membantu pertumbuhan ekonomi, juga adil secara etika dan sosial 

terhadap masyarakat. Artinya, pembangunan berkelanjutan bertujuan 

untuk meningkatkan taraf kehidupan khususnya di bidang ekonomi 

 
 

1
 A Hari Karyono, Kepariwisataan, (Jakarta: PT.Grasindo, 1997), hlm. 97. 

2
 Indonesia, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 dan Peraturan Pemerintah 

RI Tahun 2010 Tentang Kepariwisataan. 
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bagi masyarakat di sekitar daerah wisata, dengan mengadakan fasilitas, 

pengembangan pemanfaatan secara optimal dan pemeliharaan 

pariwisata secara berkelanjutan. Diharapkan pengembangan pariwisata 

secara berkelanjutan ini dapat mengembangkan pariwisata Indonesia 

serta menjaga budaya Indonesia agar tetap terlestarikan.
3
 

Peran pemerintah desa sangatlah penting dalam 

mengembangkan desa wisata, dikarenakan pemerintah desa yang 

menjadi fasilitator dalam membangun dan mengembangkan potensi 

yang ada di desa tersebut. Selain menjadi fasilitator dalam membangun 

dan mengembangkan desa wisata pemerintah desa juga berperan 

sebagai motivator untuk masyarakatnya, dimana pemerintah desa harus 

mampu merangkul semua kalangan masyarakatnya mulai dari pemuda- 

pemudi, dewasa, maupun kalangan lanjut usia untuk sama-sama 

mendukung proses pembangunan potensi wisata yang dimiliki desa 

tersebut. Seperti yang diketahui bahwa dalam membangun suatu wisata 

tentu banyak hal yang harus dipersiapkan dan dilakukan mulai dari 

melakukan proses sosialisasi yang bertujuan untuk memperkenalkan 

kepada masyarakat mengenai potensi wisata yang ada di desa. 

Pemerintah desa juga berperan untuk membentuk Pokdarwis 

(Kelompok Pemuda Sadar Wisata) dengan tujuan untuk membangun 

dan mengembangkan objek wisata yang ada di desa dengan berbagai 

teknik yang dapat menarik wisatawan untuk berwisata di Desa 

Masmas. 

Adanya pembangunan objek wisata di Desa Masmas menjadi 

objek yang telah memberikan pengaruh pada struktur sosial ekonomi 

dan budaya masyarakat sekitar. Dampak yang ditimbulkan akibat 

adanya pembangunan pariwisata adalah adanya perubahan-perubahan 

yang terjadi pada masyarakat sekitar objek wisata, seperti perubahan 

perekonomian yaitu: Mengurangi pengangguran atau menciptakan 

lapangan pekerjaan, perubahan sosialnya yaitu: Memperbaiki mindset 

masyarakat tentang pariwisata dan perubahan lingkungannya yaitu: 

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 

 

3
 Sri Rahayu Budiani, “Analisis Potensi dan Strategi Pengembangan Wisata 

Berkelanjutan Berbasis Komunitas di Desa Sembungan, Wonosobo, Jawa Tengah”, 

Jurnal Majalah Geografi Indonesia, Vol. 32, Nomor 2, 2018, hlm. 170. 
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lingkungan. Hal ini merupakan konsekuensi dari dampak yang 

ditimbulkan pariwisata. Secara konseptual perubahan-perubahan yang 

terjadi ini diakibatkan karena proses akulturasi antara kebudayaan 

masyarakat sekitar objek wisata dengan kebudayaan luar yang dibawa 

para wisatawan yang berkunjung. Perkembangan pariwisata yang 

menimbulkan proses akulturasi dengan dampak terjadinya perubahan 

nilai-nilai sosial akan berpengaruh pula pada perubahan perilaku 

individu warga masyarakat. Terutama masyarakat sekitaran objek 

wisata yang sering dan mengalami kontak langsung dengan para 

wisatawan.
4
 

Awalnya desa dengan potensi alam yang indah, yang dimana 

pendatang atau tamu diajak keliling danau oleh Pokdarwis, setelah itu 

tamu diajak keliling rumah masyarakat yang dimana membuat sebuah 

ketak (souvenir) dan didampingi untuk melihat cara pembuatan 

kerupuk dari Bongkel Puntik (Akar Pisang). Seiring berjalannya waktu, 

ketua Pokdarwis membuat sebuah inovasi baru bagi wisata 

mancanegara selain dari melihat danau, pembuatan kerajinan anyaman 

ketak (souvenir) dan kerupuk dari Bongkel Puntik (Akar Pisang), para 

tamu juga diajak ke sawah masyarakat untuk melihat keindahan alam 

persawahan yang dimiliki oleh Desa Masmas dan wisatawan sangat 

dimanjakan oleh pemandangan yang diberikan oleh alam Desa 

Masmas, tidak hanya melihat pemandangan saja tetapi juga wisatawan 

diajak untuk merampek (memanen padi menggunakan alat tradisional), 

bedudul (menangkap belut dengan alat tradisional) dan nyeser 

(menangkap ikan dengan jaring). Pada tahun 2016 dibentuk lah 

rencana pembangunan Taman DEWIMAS (Desa Wisata Masmas). 

Bahkan masyarakat Desa Masmas sudah menyiapkan penginapan 

untuk wisatawan yang ingin menginap. Berdasarkan penuturan bapak 

Muhammad Saifullah Ketua Karang Taruna Desa Masmas Kecamatan 

Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah, mengungkapkan bahwa 

peran pemerintah desa dalam pembangunan pariwisata khususnya di 

Desa Masmas sangatlah penting, maka lahirlah sebuah UUD no 6 

 

4
 Rinaldi Mora Nata Hasibuan, “Dampak Perkembangan Pariwisata Terhadap 

Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat di Kota Sibolga, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Sumatera Utara Medan,  2018), hlm. 34. 
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tahun 2014 tentang desa merupakan pioner pembangunan, yang 

dimana desa memiliki wewenang mandiri untuk mengatur dan 

mengelola seluruh potensi yang dimilikinya dalam mewujudkan 

pembangunan masyarakat, pariwisata merupakan salah satu primadona 

potensi yang banyak dikembangkan oleh pemerintah desa sebagai 

salah satu alternatif pendapatan desa yang memiliki dampak luas 

kepada masyarakat Desa Masmas. 

Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa pemerintah desa 

Masmas dalam pembangunaan pariwisata telah mengoptimalkan 

potensi wisata yang ada di desa Masmas dan juga yang dimiliki oleh 

masyarakat serta berinovasi dengan program wisata yang ditawarkan. 

Adapun kendala ataupun hambatan yang dihadapi dalam pembangunan 

pariwisata di desa Masmas yaitu objek wisata yang belum dikelola 

secara maksimal, kurangnya sosialisasi dan promosi desa wisata, 

sarana dan parasana yang masih belum memadai, kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang pariwisata, sumber daya manusia 

yang masih rendah khususnya dalam pariwisata dan kurangnya dana 

untuk membangun ataupun mengembangkan wisata desa Masmas.
5
 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai Peran Pemerintah Desa dalam 

Pembangunan Pariwisata di Desa Masmas Kecamatan Batukliang 

Utara Kabupaten Lombok Tengah. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah disusun di atas 

maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran pemerintah desa dalam pembangunan pariwisata 

di Desa Masmas Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok 

Tengah? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembangunan 

pariwisata di Desa Masmas Kecamatan Batukliang Kabupaten 

Lombok Tengah? 

 

 
 

5
 Muhamad Saifullah, Wawancara, Desa Masmas Kecamatan Batukliang Utara, 

Kabupaten Lombok Tengah, 7 Juni 2021. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada pertanyaan peneliti, 

tujuan dari  penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui peran pemerintah desa dalam pembangunan 

pariwisata di Desa Masmas Kecamatan Batukliang Kabupaten 

Lombok Tengah. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembangunan pariwisata di Desa Masmas Kecamatan 

Batukliang Kabupaten Lombok Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan akan memberikan 

manfaat praktis dan teoritis sebagai berikut: 

a. Manfaat Praktis: diharapkan penelitian ini dapat membantu 

pemerintah desa untuk mengetahui perannya dalam 

pembangunan pariwisata yang terdapat di Desa Masmas, 

sehingga pariwisata yang terdapat di desa tersebut dapat 

dikenal oleh masyarakat luas dan dapat memberikan dampak 

positif bagi masyarakatnya. 

b. Manfaat Teoritis: Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

akademisi khususnya yang mengembangkan ilmu pengetahuan 

yang berkaitan dengan pembangunan pariwisata, serta 

memberikan manfaat juga kepada pemerintah dan masyarakat 

desa yaitu dapat mengetahui beberapa ilmu pengetahuan 

tentang pembangunan pariwisata, sehingga masyarakat dapat 

ikut berpartisipasi membantu pemerintah desa dalam 

pembangunan pariwisata di Desa Masmas. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup peran pemerintah 

desa dalam pembangunan pariwisata yang ada di Desa Masmas 

dengan cara pemerintah desa dapat membentuk suatu organisasi 

Pokdarwis yang dapat membantu pemerintah dalam pembangunan 

pariwisata. Adapun subjek penelitian yaitu pembangunan pariwisata 
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yang ada di Desa Masmas Kecamatan Batukliang Kabupaten 

Lombok Tengah. 

2. Setting Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di Desa Masmas Kecamatan 

Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena Desa 

Wisata Masmas merupakan salah satu desa wisata yang Bersih, 

Aman, Tentram, Indah dan sukses dalam mempromosikan wisata 

alam dan tradisinnya ke wisatawan mancanegara. 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah suatu kegiatan penelitian yang bertujuan 

melakukan kajian secara sungguh-sungguh tentang teori-teori dan 

konsep-konsep yang berkaitan dengan topik yang akan diteliti sebagai 

dasar dalam melangkah pada tahap penelitian selanjutnya. Adapun 

penelitian mengenai “Peran pemerintah desa dalam pembangunan 

pariwisata di desa” sudah banyak di kaji oleh peneliti sebelumnya 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Rotua Kristin Simamora (2006) ”Peran 

Pemerintah Daerah dalam Pengembangan Pariwisata Alam Dan 

Budaya Di Kabupaten Tapanuli Utara” Hasil penelitian peran 

pariwisata dalam pengembangan potensi pariwisata di Kabupaten 

Tapanuli Utara dominan sebagai fasilitator dibandingkan dengan 

peran lainnya yaitu sebagai motivator dan dinamisator. Peran 

sebagai fasilitator ini terlihat terutama padahal hal penyediaan 

penyediaan sarana prasarana objek yang sebagian besar masih 

ditanggung oleh dinas, fasilitas penyaluran banuan dana stimulan 

bagi masyarakat yang ingin mengembangkan sebuah objek wisata, 

upaya promosi objek wisata, serta fasilitas yang diberikan pada 

pihak ketiga seperti investor dan pengusaha wisata untuk 

mengembangkan usaha wisatanya di Kabupaten Tapanuli Utara.
6
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rotua Kristin 

Simamora dkk, terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian 
 

6
 Rotua Kristin Simamora, “Peran Pemerintah Daerah dalam Pengembangan 

Pariwisata Alam dan Budaya di Kabupaten Tapanuli Utara”, Jurnal Ilmu Pemerintahan 

dan Sosial Politik, Vol. 4, Nomor 1, 2006, hlm. 79–96. 
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yang akan peneliti lakukan. Persamaannya adalah sama-sama 

meneliti tentang peran pemerintah dan perbedaan dari penelitian ini 

adalah tempat serta objek penelitian, dimana penelitian yang 

dilakukan oleh Rotua Kristin Simamora bertempat di objek wisata 

di Kabupaten Tapanuli Utara, sedangkan penelitian yang akan 

peneliti angkat bertempat di Desa Masmas Kecamatan Batukliang 

Utara Kabupaten Lombok Tengah. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Dewi Citra Larasati (2019) “Peran 

Pemerintah Desa Dalam Mengelola Wisata Hutan Pinus Untuk 

Meningkatkan Pendapatan Asli Di Desa Bendosari ,Kecamatan 

Pujon, Kabupaten Malang”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran pemerintah desa dalam pengelolaan wisata hutan 

pinus dalam meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD) di Desa 

Bendosari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang dan 

mengindentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh Pemrintah 

Desa Bendosari. Dari penelitian ini diperoleh hasil Peran 

Pemerintah Pemerintah Desa Bendosari Kecamatan Pujon 

Kabupaten Malang adalah melakukan sosialisasi dan perencanaan 

pembangunan kawasan wisata hutan pinus, membentuk 

POKDARWIS, melakukan promosi pariwisata ke media sosial dan 

melakukan studi banding ke desa wisata lainnya. Sedangkan faktor 

faktor yang mempengaruhi pelaksanaan peran pemerintah desa 

dalam pengelolaan wisata hutan pinus adalah keadaan alamnya 

yang terpengaruh saat musim hujan dan keadaan sumber daya 

manusianya yaitu kurangnya kesadaran dan kemampuan 

masyarakat terhadap pengelolaan wisata hutan pinus. Sehingga 

perlu adanya pelatihan dan pendampingan secara intensif dari 

Pemerintah Desa Bendosari.
7
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Citra 

Larasati, terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian yang 

akan peneliti lakukan. Persamaannya adalah sama-sama meneliti 

tentang peran pemerintah desa dalam pembanguanan objek wisata. 

7
 Dewi Citra Larasati, “Peran Pemerintah Desa dalam Mengelola Wisata Hutan 

Pinus Untuk Meningkatkan Pendapatn Asli di Desa Bendosari, Kecamatan Pujon, 

Kabupaten Malang”, Jurnal Program Administrasi Publik, Vol. 9, Nomor 2, 2019, hlm. 

2088-7469 (Paper) 2407–6864 (Online). 
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Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah tempat serta objek 

penelitian, dimana penelitian yang dilakukan oleh Dewi Citra 

Larasati bertempat di objek wisata di Desa Bendosari Kecamatan 

Pujon Kabupaten Malang, sedangkan penelitian yang akan peneliti 

angkat bertempat di Desa Masmas Kecamatan Batukliang Utara 

Kabupaten Lombok Tengah. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Muliadi (2020) “Peran Pemerintah 

Terhadap Pengembangan Industri Kreatif Sektor Pariwisata (Studi 

Kasus : Kabupaten Aceh Tengah)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti peran pemerintah dalam mendorong perkembangan 

industri kreatif sektor pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh melalui wawancara langsung dengan menggunakan 

daftar pertanyaan (kuesioner). Total sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 11 unit usaha souvenir kerajinan. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa pemerintah telah melakukan beberapa upaya 

seperti memberikan bantuan, kemudahan dalam pengurusan izin 

usaha, memberikan mentor bisnis profesional, memberikan 

pendampingan dan juga memberikan fasilitas promosi melalui 

media elektronik dan media cetak. Namun demikian, konfirmasi 

dari pihak pengusaha belum sesuai. Oleh karena itu, perlu adanya 

sosialisasi dari pihak pemerintah untuk pengusaha industri kreatif 

agar hasilnya dapat lebih maksimal.
8
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muliadi dkk, 

terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian yang akan 

peneliti lakukan. Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang 

peran pemerintah dan perbedaan dari penelitian ini adalah tempat 

serta objek penelitian, dimana penelitian yang dilakukan oleh 

Muliadi bertempat di objek wisata di Kabupaten Aceh 

Tengah,sedangkan penelitian yang akan peneliti angkat bertempat 

di Desa Masmas Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok 

Tengah. 

 
 

8
 Muliadi, “Peran Pemerintah Terhadap Pengembangan Industri Kreatif Sektor 

Pariwisata (Studi Kasus : Kabupaten Aceh Tengah)”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, 

Vol. 5, Nomor 2, 2020, hlm. 37–45. 
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4. Penelitian ini dilakukan oleh Isna Yuningsih dkk (2019) “Peran 

Pemerintah Untuk Menumbuhkan Potensi Pembangunan 

Pariwisata Halal di Indonesia”. Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menganalisis peran pemerintah untuk pembangunan 

khususnya pada pembangunan pariwisata di indonesia. 

Peningkatkan pada sektor kepariwisataan juga mampu 

menggalakkan kegiatan ekonomi antara lain lapangan kerja, 

pendapatan masyarakat, pendapatan daerah, dan penerimaan devisa 

negara dapat meningkat melalui upaya pengembangan berbagai 

potensi kepariwisataan Nasional. Pembangunan di bidang 

kepariwisataan merupakan salah satu terobosan untuk 

meningkatkan pendapatan daerah dan negara. Sektor 

kepariwisataan akan disejajarkan kedudukanya dengan sektor lain 

dalam usaha meningkatkan pendapatan negara, maka 

kepariwisataan dapat disebut salah satu sektor yang berpotensi bagi 

Indonesia.
9
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Isna Yuningsih 

dkk, terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian yang akan 

peneliti lakukan. Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang 

peran pemerintah dan perbedaan dari penelitian ini adalah tempat 

serta objek penelitian, dimana penelitian yang dilakukan oleh Isna 

Yuningsih bertempat di seluruh Indonesia, sedangkan penelitian 

yang akan peneliti angkat hanya berpusat di Desa Masmas 

Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah. 

5. Penelitian ini dilakukan oleh Yudha Eka Nugraha Dkk (2021) 

“Peran Pemerintah Daerah dalam Pengelolaan Daya Tarik Wisata 

Alam”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

peranan pemerintah dalam mengelola daya tarik wisata Pantai 

Oetune di Desa Tuafanu. Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dan pengumpulan data diperolehdari hasil 

observasi lapangan, wawancara, dokumentasi, dan studi literature 

mengenai Pantai Oetune dari berbagai sumber tersedia. 

 
 

9
Isna Yuningsih Dkk, “Peran Pemerintah untuk menumbuhkan Potensi 

Pembangunan Pariwisata Halal di Indonesia”, Jurnal Manajemen Dan Bisnis Indonesia, 

Vol. 5, Nomor 1, 2019, hlm. 96–109. 
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Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa peran pemerintah 

daerah (Dinas Pariwisata TTS) dalam pengelolaan daya tarik 

wisata Pantai Oetune berjalan melalui 4 peran yakni peran 

koordinator, merencanakan strategi dan kebijakan pengelolaan 

pantai oetune dalam membuat infrastruktur seperti akses masuk 

jalan ke daya tarik wisata, penyediaan listrik, dan air bersih di 

wilayah pantai oetune. Peran fasilitator yakni dengan menyediakan 

sarana dan prasarana di DTW Pantai Oetune, melakukan promosi 

wisata dan memandu setiap kecamatan untuk mengidentifikasi 

daya tarik wisata setiap wilayah. Peran stimulator dilakukan 

melalui pelibatan masyarakat lokal sebagai pengelola pantai. Peran 

motivator berjalan melalui program pemberdayaan masyarakat 

melalui penyediaan lahan untuk membuka usaha di daya tarik 

wisata Pantai Oetune tanpa memungut biaya bagi masyarakat 

lokal.
10

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yudha Eka 

Nugraha Dkk, terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian 

yang akan peneliti lakukan. Persamaannya adalah sama-sama 

meneliti tentang peran pemerintah dan perbedaan dari penelitian ini 

adalah tempat serta objek penelitian, dimana penelitian yang 

dilakukan oleh Yudha Eka Nugraha Dkk bertempat di Pantai 

Oetune di Desa Tuafanu Kabupaten Timor Tengah Selatan, 

sedangkan penelitian yang akan peneliti angkat bertempat di Desa 

Masmas Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah. 

F. Kerangka Teori 

1. Pengertian Peran 

Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan. Peran 

disefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau 

dimainkan oleh seseorang yang mempunyai kedudukan atau status 

sosial dalam organisasi. Peran menurut terminology adalah 

seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh yang 

berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa inggris peran disebut 

“role” yang definisinya adalah “person’s task or duty in 
 

10
 Yudha Eka Nugraha, “Peran Pemerintah Daerah dalam Pengelolaan Daya 

Tarik Wisata Alam”, Jurnal Media Wisata, Vol. 19, Nomor 1, 2021. 
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undertaking”. Artinya “tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu 

usaha atau pekerjaan”. Peran diartikan sebagai perangkat tingkah 

yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 

masyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan yang 

dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa.
11

 

2. Peran Pemerintah Desa 

a. Pengertian Pemerintah Desa 

Secara mendasar, dalam Undang-undang No. 6 tahun 2014 

tentang desa menjelaskan bahwa pemerintah desa adalah 

penyelenggara urusan pemerintahan dan kepentingan 

masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah desa dipimpin oleh 

seorang kepala desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu 

oleh perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan. 

Dalam menjalankan tugasnya seorang kepala desa dibantu oleh 

sekretaris desa, bendahara, badan permusyawaratan desa (BPD), 

lembaga kemasyarakatan yang dibentuk oleh masyarakat itu 

sendiri dan seorang kepala dusun untuk membantu tugas 

kepemerintahannya dalam cangkupan wilayah yang lebih 

kecil
12

. 

b. Peran Pemerintah Desa dalam Pengembangan Desa Wisata. 

Dalam pengembangan suatu destinasi wisata, pemerintah 

desa memiliki peran yang sangat signifikan dalam membantu 

proses pengembangan sumber daya wisata yang dimiliki oleh 

sebuah desa wisata seperti sumber daya alam, budaya dan 

sumber daya buatan yang memiliki peluang besar untuk 

dijadikan sebuah destinasi wisata. Menurut Spillane dalam 

hayat, menyatakan bahwa peran pemerintah dalam 

pengembangan pariwisata adalah menyediakan infrastruktur, 

memperluas berbagai bentuk fasilitas, kegiatan koordinasi antara 

aparatur pemerintah, dengan pihak swasta, serta promosi. Selain 

itu peran pemerintah dalam pengembangan pariwisata adalah 

 
 

11
 Syamsir Torang, Organisasi & Manajemen, (Perilaku, Struktur, Budaya & 

Perubahan Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 86. 
12

 Pasal 1 UU No 6 Tahun 2014 tentang Desa. 
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sebagai penyedian infrastruktur terkait prasarana pariwisata 

seperti prasarana kesehatan, prasarana transportasi, 

pembangunan jalan, dan juga penyediaan air bersih dan listrik
13

. 

Menurut UN-WTO, peran pemerintah dalam menentukan 

kebijakan pariwisata sangat strategis dan bertanggung jawab 

terhadap beberapa hal berikut; 

a. Membangun kerangka (framework) operasional dimana 

sektor publik dan swasta terlibat dalam menggerakkan denyut 

pariwisata. 

b. Menyediakan dan memfasilitasi kebutuhan legislasi, regulasi, 

dan kontrol yang ditetapkan dalam pariwisata, perlindungan 

lingkungan, dan pelestarian budaya serta warisan budaya. 

c. Menyediakan dan membangun infrastruktur transportasi 

darat, laut dan udara dengan kelengkapan prasarana 

komunikasinya. 

d. Membangun dan memfasilitasi peningkatan kualitas sumber 

daya manusia dengan menjamin pendidikan dan pelatihan 

yang propesional untuk menduung kebutuhan tenaga kerja 

disektor pariwisata. 

e. Menerjemahkan kebijakan pariwisata yang disusun ke dalam 

recana kongkret yang mungkin termasuk didalamnya: 

1) Evaluasi kekayaan aset pariwisata, alam dan budaya serta 

mekanisme perlindungan dan pelestariannya. 

2) Mengidentifikasi dan melakukan kategorisasi produk 

wisata yang mempunyai keunggulan kompetitif dan 

komparatif. 

3) Menentukan persyaratan dan ketentuan yang akan 

berdampak pada keragaan (performance) pariwisata. 

4) Mengelaborasi program untuk pembiayaan dalam aktivitas 

pariwisata baik dari sektor publik maupun swasta
14

. 

3. Pengertian Pembangunan 
 
 

13
 Hayat, dkk, “Pengelolaan Ekowisata Desa”, (Malang: Intelegenesia media, 

2018), hlm. 21. 
14

 I Gde Pitana, dkk, “Pengantar Ilmu Pariwisata”, (Yogyakarta: Andi, 2009), 

hlm. 133. 
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Secara umum, kita dapat memberikan makna tentang 

pembangunan sebagai suatu proses perencanaan (social plan) yang 

dilakukan oleh birokrat perencanaan pembangunan untuk membuat 

perubahan sebagai proses peningkatan kesejahteraan bagi 

masyarakat. Konseptualisasi pembangunan merupakan proses 

perbaikan yang berkesinambungan pada suatu masyarakat menuju 

kehidupan yang lebih baik atau lebih sejahtera sehingga terdapat 

beberapa cara untuk menentukan tingkat kesejahteraan pada suatu 

negara. Tolak ukur pembangunan bukan hanya pendapatan per 

kapita, namun lebih dari itu harus disertai oleh membaiknya 

distribusi pendapatan, berkurangnya kemiskinan, dan mengecilnya 

tingkat pengangguran. Sejauh ini serangkaian pemikiran tentang 

pembangunan telah berkembang, mulai dari perspektif sosiologi 

klasik, pandangan Marxis, modernisasi oleh Rostow, 

strukturalisme bersama modernisasi memperkaya ulasan 

pendahuluan pembangunan sosial hingga pembangunan 

berkelanjutan.
15

 

4. Pengertian Pariwisata 

Pariwisata bukanlah suatu kegiatan primer manusia, 

melainkan hanya perlengkapan dalam kehidupan manusia. 

Meskipun demikian kegiatan pariwisata tidak dapat diabaikan 

begitu saja. Terbukti beberapa penelitian menyebutkan bahwa 

kegiatan pariwisata dapat mengurangi stress setelah lelah 

melakukan kegiatan sehari-hari seperti bekerja, sekolah dan lain 

sebagainya. Secara etimologi, kata pariwisata yang berasal dari 

kata sansakerta terdiri dari dua suku kata yaitu “pari” yang berarti 

banyak, berkali-kali dan berputar-putar dan kata “wisata” yang 

berarti perjalan, berpergian. Dengan demikian kata “pariwisata” 

diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau 

berputar-putar dan dari suatu tempat ketempat yang lainnya. 

Dari pengertian pariwisata yang sudah dijelaskan pada 

paragraf diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pariwista 

merupakan perjalanan seseorang dari suatu tempat ke tempat yang 

 
15

 Irfan Syauqi Beik, Ekonomi Pembangunan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pres, 

2017), hlm. 29. 
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lain dengan tujuan tertentu dengan maksud bukan untuk mencari 

materi, tetapi semata-mata untuk memperoleh pengetahuan atau 

sekedar bersenang-senang. Definisi pariwisata memang tidak 

terlalu sama antar ilmuan. Namun pada intinya kegiatan pariwisata 

merupakan suatu kegiatan baik perorangan maupun kelompok 

disuatu wilayah tertentu dengan berbagai motivasi perjalanan, 

mulai dari mencari kesenangan, beristirahat dan menghilangkan 

stress, rasa ingin tahu, spiritual dan lain sebaginya.
16

 

5. Pembangunan Pariwisata 

Menurut peraturan pemerintah tentang rencana induk 

pembangunan kepariwisataan tahun 2010-2025. Dalam Peraturan 

Pemerintah ini yang dimaksud dengan: 

a. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 

pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang 

muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta 

interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesame 

wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha. 

b. Pembangunan adalah suatu proses perubahan ke arah yang lebih 

baik yang di dalamnya meliputi upaya-upaya perencanaan, 

implementasi dan pengendalian, dalam rangka penciptaan nilai 

tambah sesuai yang dikehendaki. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa, Pembangunan Pariwisata 

adalah Suatu proses perubahan untuk menciptakan nilai tambah 

dalam segala aspek bidang pariwisata, mulai da ri Sarana 

Prasarana, Objek Daya Tarik Wisata (ODTW), dan aspek-aspek 

lainnya.
17

 

Pembangunan pariwisata yang pada intinya berkaitan 

dengan usaha agar menjamin sumber daya alam, sosial dan budaya 

yang dimanfaatkan untuk membangun pariwisata pada generasi ini 

agar dapat dinikmati untuk generasi yang akan datang, 

pembangunan pariwisata harus didasarkan pada kriteria 

keberlanjutan yang artinya bahwa pembangunan dapat didukung 

16
 Oka A. Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Bandung: Angkasa, 1996), hlm. 

112. 
17

 Sedarmayanti, Pembangunan & Pengembangan Pariwisata, (Bandung: 

PT.Refika Aditama, 2018), hlm. 16-19. 
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secara ekologis dan jangka panjang sekaligus layak secara ekonomi 

pembangunan pariwisata dapat dapat di kenali melalui prinsip- 

prinsip sebagai berikut:
18

 

1) Partisipasi 

Masyarakat setempat harus mengawasi atau mengontrol 

pembangunan pariwisata dengan ikut terlibat dalam menentukan 

visi pariwisata, mengidentifikasi sumber daya yang akan 

dipelihara dan ditingkatkan, serta mengembangkan tujuan dan 

strategi untuk pengembangan dan pengelolaan daya tarik wisata. 

2) Daya Dukung 

Daya dukung atau kapasitas lahan yang harus 

dipertimbangkan meliputi daya dukung fisik, alami, sosial dan 

budaya. Pembangunan dan pengembangan harus sesuai dan 

serasi dengan batas-batas lokal dan lingkungan. Rencana dan 

pengoperasiannya seharusnya di evaluasi secara reguler 

sehingga dapat ditentukan penyesuaian/perbaikan yang 

dibutuhkan. Skala dan tipe fasilitas wisata harus mencerminkan 

batas penggunaan yang dapat ditoleransi (acceptable limits of 

use). 

3) Akuntabilitas 

Perencanaan pariwisata harus memberi perhatian yang 

besar pada kesempatan mendapatkan pekerjaan, pendapatan dan 

perbaikan kesehatan masyarakat lokal yang tercermin dalam 

kebijakan-kebijakan pembangunan. Pengelolaan dan 

pemanfaatan sumber daya alam seperti tanah, air dan udara 

harus menjamin akuntabilitas serta memastikan bahwa sumber- 

sumber yang ada tidak dieksploitasi secara berlebihan. 

4) Pelatihan 

Pembangunan pariwisata berkelanjutan membutuhkan 

pelaksanaan programprogram pendidikan dan pelatihan untuk 

membekali pengetahuan masyarakat dan meningkatkan 

keterampilan bisnis, vocational dan profesional. Pelatihan 

 
18

 I Putu Dharmanu Yudharta, “Analisis Menejemen Pengelolaan Objek Wisata 

dalam Mewujudkan Pembangunan Paiwisata yang Berkelanjutan Melalui Badan Usaha 

Desa Adat (Bumda),” Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Udayana, hlm. 

4–5. 
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sebaiknya meliputi topik tentang pariwisata berkelanjutan, 

manajemen perhotelan, serta topik topik lain yang relevan. 

5) Promosi 

Pembangunan pariwisata berkelanjutan juga meliputi 

promosi penggunaan lahan dan kegiatan yang memperkuat 

karakter lansekap, understanding is in place dan identitas 

masyarakat setempat. Kegiatan-kegiatan dan penggunaan lahan 

tersebut seharusnya bertujuan untuk mewujudkan pengalaman 

wisata yang berkualitas yang memberikan kepuasan bagi 

pengunjung. 

6. Dimensi Pembangunan Pariwisata 

Tiga dimensi dari pembangunan adalah: 

a. Economic Sustainability, yang berarti memberikan manfaat 

ekonomi kepada masyarakat melalui kegiatan pariwisata dan 

yang terpenting adalah keberlangsungan kegiatan pariwisata dan 

kemampuan pengelola untuk mempertahankan kegitan agar 

terus berlangsung dalam jangka panjang. 

b. Social Sustainability, yang berarti menghormati hak asasi 

manusia dan memberikan kesempatan yang sama bagi semua 

masyarakat, serta memberikan manfaat terhadap masyarakat 

dalam pemberantasan kemiskinan serta mempertahankan dan 

memperkuat budaya serta kehidupan sosial yang berlaku di 

kehidupan masyarakat setempat. 

c. Environmental sustainability, yang berarti melestarikan dan 

mengelola sumber daya yang didalamnya dibutuhkan tindakan 

untuk mengurangi polusi udara, tanah dan air, serta untuk 

melestarikan keanekaragaman hayati.
19

 

7. Konsep Pembangunan Pariwisata 

a. Melakukan usaha-usaha yang dapat menjamin kelestarian sosial- 

budaya dan lingkungan hidup yang ada serta melindungi dari 

hal-hal yang dapat mengancam keberadaannya. 

 

 
 

19
 I Nengah Subdra Dkk, “Dampak Ekonomi, Sosial Budaya, dan Lingkungan 

Pengembangan Desa Wisata di Jatiluwih-Tabanan”, Junal Manajemen Pariwisata, Vol. 

5, Nomor 1, 2006, hlm. 5-6. 
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b. Memberikan pendidikan dan pelatihan tentang kepariwisataan 

kepada masyarakat lokal dan mengikutsertakan mereka dalam 

proses perencanaan, pengembangan, pelestarian, serta penilaian 

terhadap pengembangan pariwisata. 

c. Menggunakan konsep daya tampung (carrying capacity), yaitu 

membatasi kunjungan wisatawan sesuai dengan kapasitas yang 

dapat ditampung oleh atraksi wisata tersebut sehingga tidak 

menimbulkan dampak yang negatif terhadap lingkungan dan 

masyarakat lokal. 

d. Memberikan informasi dan pendidikan kepada wisatawan dan 

juga masyarakat lokal mengenai pentingnya menjaga dan 

melestarikan warisan budaya. 

e. Melakukan penelitian secara berkala untuk mengetahui 

perkembangan dan penyimpangan yang terjadi sehubungan 

dengan penerapan dari konsep pengembangan pariwisata 

berkelanjutan.
20

 

8. Dampak Pembangunan Pariwisata 

Pengembangan suatu objek wisata yang dilakukan dengan 

baik akan menghasilkan pendapatan ekonomi yang baik juga untuk 

komunitas setempat. Suatu tempat wisata yang direncanakan 

dengan baik, tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi yang 

memperbaiki taraf, kualitas dan pola hidup komunitas setempat, 

tetapi juga peningkatan dan pemeliharaan lingkungan yang lebih 

baik. 
21

 

Berikut adalah dampak-dampak dari pengembangan suatu 

objek wisata, yaitu: 

a. Dampak positif dan negatif terhadap ekonomi 

Adapun dampak terhadap ekonomi dalam pengembangan 

wisata bekelanjutan yaitu: Meningkatkan devisa negara melalui 

pajak, dapat mengurangi pengangguran atau menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat lokal, baik itu sebagai 

pegawai ataupun berjualan di area wisata. Adapun dampak 

20
 Any Ariany Noor Dkk, “Konsep Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan di 

Kampung Buyut Cipageran (Kabuci) Kota Cimahi”, Prosiding Industrial Research 

Workshop And National Seminar, Vol. 7, 2016), hlm. 179–180. 
21

 Rina Kurniawati, Pariwisata Berkelanjutan, (Modul, 2013), hlm. 51. 
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negatif terhadap ekonomi yaitu, jika tidak diatur dan tidak ditata 

dengan baik akan menimbulkan kerugian bagi pihak 

pengembangan objek itu sendiri maupun pihak komunitas 

setempat. 

b. Dampak positif dan negatif sosial 

Adanya perlindungan untuk benda-benda kuno, bangunan 

sejarah, seni tradisional seperti musik , drama, tarian, pakaian, 

upacara adat, dengan adanya pembaharuan kebanggaan budaya 

maka masyarakat dapat memperbaharui kembali rasa bangga 

mereka terhadap peninggalan-peninggalan bersejarah ataupun 

budaya. Adapun dampak negatif sosial dalam pengembangan 

wisata berkelanjutan diantaraya yaitu: Berakibat buruk bagi 

kelansungan budaya, adat istiadat, menimbulkan masalah sosial. 

c. Dampak positif dan negatif lingkungan. 

Adapun dampak positif lingkungan dalam pembangunan 

pariwisata yaitu: Adanya perbaikan lingkungan, perbaikan 

infrastrukur, peningkatan tentan kesadaran lingkungan, 

konservasi alam, konsevasi dari segi arkeologi dan sejarah. 

Adapun dampak negatif lingkungan dalam pengembangan 

wisata berkelanjutan sebagai berikut: menimbulkan polusi 

lingkungan, pencemaran lingkungan, merasul nilai arkeologi 

dan sejarah karna diadanya perbaikan atau renovasi. 

9. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Pariwisata 

Faktor pendukung adalah suatu kondisi yang dapat 

mendorong atau menumbuhkan suatu kegiatan, usaha atau 

produksi (Kamus Besar Bahasa Indonesia Online). Modal 

kepariwisataan (Tourism assets) sering disebut sumber 

kepariwisataan (tourism resources). Suatu daerah atau tempat 

hanya dapat menjadi tujuan wisata jika kondisinya sedemikian 

rupa, sehingga ada yang dikembangkan menjadi atraksi wisata. 

Apa yang dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata itulah yang 

disebut modal atau sumber kepariwisataan. Menjadi atraksi wisata, 

sedang atraksi wisata itu sudah tentu harus komplementer dengan 

motif perjalanan wisata. Maka untuk menemukan potensi 

kepariwisataan suatu daerah harus berpedoman kepada apa yang 

dicari oleh wisatawan. Menurut soekadjo dalam lintang (2016) 
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modal atraksi yang menarik kedatangan wisatawan ada tiga 

diantaranya; 

a. Modal dan potensi alam, alam merupakan salah satu faktor 

pendorong seorang melakukan perjalanan wisata karena ada 

orang berwisata hanya sekedar menikmati keindahan alam, 

ketenangan alam, serta ingin menikmati keaslian fisik, flora dan 

faunanya. 

b. Modal dan potensi kebudayaanya. Yang dimaksud potensi 

kebudayaan disini merupakan kebudayaan dalam arti luas bukan 

hanya meliputi seperti kesenian atau kehidupan keratin dll. 

Akan tetapi meliputi adat istiadat dan segala kebiasaan yang 

hidup ditengah-tengah kehidupan masyarakat. Sehingga 

diharapkan wisatawan atau pengunjung bisa tertahan dan dapat 

menghabiskan waktu di tengah-tengah masyarakat dengan 

kebudayaannya yang dianggap menarik. 

c. Modal dan potensi manusia. Manusia dapat dijadikan atraksi 

wisata yang berupa keunikan-keunikan adat istiadat maupun 

kehidupannya namun jangan sampai martabat dari manusia 

tersebut direndahkan sehingga kehilangan martabatnya sebagai 

manusia. 

Selain faktor pendukung, ada juga faktor penghambat 

pengembangan wisata. Hal ini tidak lepas dari dari adanya 

permasalahan yang menyebabkan kurangnya daya tarik wisata 

yang ada di destinasi wisata. Belum tertata dengan baik berbagai 

macam potensi wisata maupun sarana dan prasarana objek wisata 

yang juga menjadi faktor penghambat pengembangan wisata. 

Faktor yang menjadi penghambat bisa saja ditemukan dari faktor 

internal maupun eksternal. Dari faktor internal misalnya dalam 

pengembangan wisata, kurangnya sumber daya manusia yang 

mampu mengelola dan mengembangkan potensi wisata, kurangnya 

lahan untuk dikembangkan, serta kurangnya sarana dan parasarana. 

Sedangkan dari faktor eksternal, dukungan dari pemerintah 

yang belum maksimal membuat pengembangan pariwisata 

terhambat, misalnya seperti akses jalan yang rusak, hingga saat ini 

belum memadai, ketersediaan listrik  yang belum memadai. Hal 
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tersebut tentunya akan menjadi penghambat perjalanan wisatawan 

yang akan berkunjung.
22

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian. 

Pendekatan penelitian merupakan cara berfikir yang 

diadopsi peneliti tentang bagaimana desain riset dibuat dan 

bagaimana penelitian akan dilakukan. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Adapun 

penelitian kualitatif menurut David Williams adalah pengumpulan 

data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode 

alamiah, dan dilakukan oleh orang atau meneliti yang tertarik secara 

alamiah. Sedangkan menurut Denzin dan Lincoln menyatakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 

latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 

dan dilakukan dengan jalan melibatkan fenomena yang ada. Dilihat 

dari segi pengertian ini penulis masih tetap mempersoalkan latar 

alamiah dengan maksud agar hasilnya dapat digunakan untuk 

menafsirkan fenomena dan yang dimanfaatkan untuk penelitian 

kualitatif adalah berbagai macam metode penelitian. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Penelitian kualitatif 

jenis deskriptif merupakan metode yang meneliti suatu kelompok 

tertentu, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran dan 

suatu peristiwa pada masa sekarang. Alasan peneliti menggunakan 

penelitian ini yaitu karena penelitian kualitatif lebih bersifat umum, 

fleksibel, dinamis, dan mengalami perkembangan selama proses 

penelitian berlangsung sehingga dapat mempermudah peneliti 

dalam melakukan penelitian di tengah Pandemi..
23

 

2. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti merupakan hal yang harus ada dalam 

suatu penelitian kualitatif, dimana kehadiran peneliti merupakan 
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23
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instrument yang utama, tujuan peneliti secara langsung ke lokasi 

penelitian adalah untuk mengumpulkan semua data secara 

mendalam, lugas dan luas serta data yang dikumpulkan adalah data 

yang sekiranya diperlukan dalam penelitian. 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Masmas, Kecamatan 

Batukliang Utara, Kabupaten Lombok Tengah dengan alasan 

peneliti ingin mengetahui Peran Pemerintah Desa Dalam 

Pembangunan Pariwisata di Desa Masmas, dan apa faktor 

pendukung dan penghambat pemerintah desa dalam pembangunan 

pariwisata di Desa Masmas Kecamatan Batukliang Kabupaten 

Lombok Tengah. 

4. Sumber Data 

Yang dimaksudkan dengan sumber data dalam penelitian 

kualitatif ini adalah subjek darimana data diperoleh. Menurut 

Suharsimi Arikunto, ada tiga klasifikasi sumber data yaitu person 

(orang), place (tempat), dan paper (kertas/symbol).
24

 Dan Sumber 

data adalah subjek darimana data diperoleh yang berupa benda, hal 

atau orang tempat peneliti mengamati, membaca atau bertanya 

tentang data. Data primer merupakan data yang diperoleh dari 

sumber data pertama baik dari individu maupun perseorangan 

seperti hasil dari wawancara. Sedangkan data sekunder merupakan 

data primer yang telah di olah lebih lanjut dan disajikan baik oleh 

pihak pengumpulan data primer atau pihak lain misalnya dalam 

bentuk tabel-tabel atau diagram. Adapun sumber data dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Person (orang), yaitu sumber data yang bisa memberikan data 

berupa jawaban lisan melalui wawancara, dalam hal ini dapat 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 1). Person primmer: Kepala 

Desa, 2). Person sekunder: Ketua karang taruna desa Masmas. 

b. Place (tempat), yaitu sumber data yang menyajikan tampilan 

berupa keadaan diam atau bergerak dalam hal ini, yaitu: 

1).Diam: pusat wisata desa Masmas, 2).Bergerak: kegiatan 

 
24
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pemerintah desa dalam pembangunan pariwisata, kegiatan 

masyarakat desa Masmas, kegiatan karang taruna dan pokdarwis 

dalam membangun pariwisata desa Masmas. 

c. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa 

huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lainnya. Dalam hal ini 

peneliti ingin memperoleh data berupa informasi mengenai 

keadaan wisata di desa Masmas, proses pembangunan 

pariwisata, dan peran pemerintah desa dalam membangun 

pariwisata di desa Masmas. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara peneliti 

mendapatkan suatu data dari narasumber atau informan bahasanya 

kalau dalam penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan berbagai setting, berbagai sumber, dan 

berbagai cara. Cara peneliti dalam mengumpulkan data terkait 

dengan peran pemerintah desa dalam pembangunan pariwisata di 

desa Masmas Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah. 

a. Observasi 

Observasi dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu 

observasi partisipan dan observasi non partisipan. Adapun 

observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan dengan 

cara penelitian terlibat langsung pada objek yang diteliti, dan 

observasi non partisipan adalah observasi yang dilakukan dengan 

hanya mengamati gejala-gejala yang terdapat dilapangan tanpa 

ikut terlibat langsung pada objek penelitian.
25

 

Adapun observasi yang peneliti lakukan adalah observasi 

partisipasi pasif artinya peneliti datang ke lokasi penelitian, 

tetapi tidak terlibat dalam aktivitas yang dilakukan oleh objek 

yang diamati. Artinya dalam proses observasi peneliti tidak ikut 

berperan dalam pembangunan desa wisata, tetapi peneliti hanya 

mengamati apa yang dilakukan masyarakat dalam pembangunan 

wisata dan mengamati serta mencatat suasana di desa Masmas. 

b. Wawancara 
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Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian 

yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih 

bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi- 

informasi atau keterangan-keterangan
26

. Dalam kegiatan 

wawancara ini peneliti melakukan wawancara langsung dengan 

para informan-informan yang terlibat dalam kegiatan penelitian 

yaitu Pemerintahan Desa dan Masyarakat yang ada di Desa 

Masmas. Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Wawancara Semi Struktur (Semi Strucure Interview) 

artinya peneliti menyiapkan pertanyaan terlebih dahulu, akan 

tetapi pelaksanaanya lebih bebas, dalam arti tidak menutup 

kemungkinan untuk muncul pertanyaan baru yang masih relevan 

agar mendapatkan pendapat dan ide dari Pemerintah Desa dan 

Masyarakat yang ada di Desa Masmas. 

c. Dokumentasi 

Suatu proses untuk memperoleh keterangan untuk 

mencapai tujuan penelitian yang berasal dari data tertulis atau 

dalam bentuk arsip (dokumen) yang dimana hasil dokumentasi 

dapat berupa tulisan, foto atau dokumen elektronik dan 

sebagainya.
27

 Data dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu seperti profil desa, jumlah kunjungan 

wisatawan, profil desa wisata, dan tingkat kesejahtaran 

masyarakat yang ada di Desa Masmas. 

6. Teknik Analisis Data 

Apabila peneliti telah melakukan observasi, wawancara serta 

dokumentasi maka tentu akan memperoleh sekian banyak data 

terkait dengan permasalahan yang difokuskan. Perlu diketahui 

bahwa tidak semua data yang telah didapatkan peneliti akan sohih 

kebenaran, dan langsung bisa dijadikan sebagai jawaban dari fokus 

permasalahan, maka dari hal itu perlu peneliti menyaring dan 

mensortirkan data-data tersebut agar tersusun secara sistematis dan 
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matang untuk dipublikasikan dan proses ini disebut dengan tahapan 

penganalisisan data.
28

 

Dalam hal ini untuk menganalisis data-data yang telah 

diperoleh, maka peneliti akan menggunkan analisis model interaktif 

dari Miles dan Huberman. Miles dan Hubermen mengemukakan 

bahwa’’ aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsunng secara terus menerus, sehingga data 

sampai jenuh. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan setelah peneliti melakukan 

collekting data, dimana dalam hal ini peneliti akan melakukan 

perangkuman serta penyaringan atas semua data-data yang telah 

dikumpulkan, jadi dalam tahap reduksi inilah peneliti akan mulai 

mencari domain atau kategori-kategori yang sekiranya data-data 

apa yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian, pada tahap 

inilah peneliti akan mulai memilih hal-hal yang pokok dengan 

teknis penyederhanaan, penggolongan dan membuang yang tidak 

perlu data sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat 

menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan dalam 

penarikan kesimpulan. 

b. Display/Penyajian Data 

Penyajian data merupakan tahapan yang ketiga dari tahap 

menganalisis data. Dalam hal ini setelah data direduksi dan yang 

ada adalah hanya data-data yang diperlukan maka langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data atau bahasanya dalam 

penelitian kualitatif adalah menyusun suatu pola atau 

menggolongkan serta merincikan secara terperinci dan lebih 

sepesifik lagi data-data tersebut, mencari data-data yang sejenis 

serta menggabungkan dengan data yang sejenis pula, cara 

pengoperasionalnya yaitu dengan membuatkan tabel atau kolom 

untuk memudahkan peneliti atau penulis.
29

 

c. Kesimpulan/Verification 

 
 

28
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 91. 

29
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D (Alfabeta, 2016), hlm. 336-337. 
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Conclusion drawing/ verification merupakan langkah yang 

terakhir dalam tahapan menganalisis data yang dimana dalam hal 

ini adalah tahap untuk mencari benang merah atau kesimpulan 

dari permasalahan yang difokuskan peneliti. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelunya 

belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas. 

 
H. Sistematika Pembahasan 

Dalam tahap penulisan skripsi ini, untuk mempermudah 

penyusunan data penelitian, peneliti harus menyusun subbab dengan 

baik dan benar secara sistematika 

Sistematika pembahasan secara umum disusun dalam format 

empat bagian (BAB) dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran 

secara meyeluruh mengenai apa yang peneliti uraikan dalam 

penelitian ini. 

Pada BAB I pendahuluan, peneliti membahas pendahuluan yang 

diawali dengan latar belakang masalah yang menjelaskan tentang tema 

penelitian yang diambil, selain itu terdapat juga rumusan masalah 

yang berisi tentang permasalahan-permasalahan yang akan diangkat 

pada saat penelitian, kemudian tujuan dan manfaat penelitian yang 

berisi tentang tujuan yang akan dicapai dalam melakukan penelitian 

ini dan manfaat yang dapat diambil dari penelitian, ruang lingkup dan 

setting penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Pada BAB II paparan data dan temuan, yang berisi mengenai 

pembahasan terkait tentang lokasi penelitian secara detail, profil Desa 

Masmas. Pada bab ini juga memaparkan hasil dari wawancara yang 

didapatkan pada saat melakukan penelitian di Desa Masmas. 

Pada BAB III, pembahasan yang diuraikan yaitu hasil analisis 

Peran Pemerintah Desa dalam Pembangunan Pariwisata di Desa 

Masmas dan Faktor Pendukung dan Penghambat Pemerintah Desa 

dalam Pembangunan Pariwisata di Desa Masmas Kecamatan 

Baukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah. 
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Pada BAB IV penutup, berisi penutup yang dimana peneliti 

memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian di Desa 

Masmas Kecamatan Baukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah. 

. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM, PERAN, FAKTOR PENDUKUNG DAN 

PENGHAMBAT DALAM PEMBANGUNAN PARIWISATA DESA 

MASMAS 

 

 
A. Gambaran Umum Desa Masmas 

1. Sejarah Desa Masmas 

Desa Masmas adalah desa yang terletak di Kecamatan 

Batukliang Utara. Kecamatan Batukliang Utara merupakan 

kecamatan yang terletak paling utara di Kabupaten Lombok Tengah 

yang berbatasan langsung dengan Gunung Rinjani yang merupakan 

daerah dataran tinggi dengan curah hujan yang cukup bagus 

menyebabkan cuaca/iklim sangat sejuk sehingga usaha disektor 

pertanian berkembang dengan baik, ketinggian diwilayah ini 

mencapai 387 meter dari permukaan laut. Desa Masmas merupakan 

pemekaran dari Desa Peresak Kecamatan Batukliang, yang 

diresmikan pada tanggal 01 September 1997.Berawal dari keinginan 

masyarakat yang mengharapkan peningkatan kualitas pelayanan 

publik mengingat pusat pemerintahan desa induk (Desa Peresak) 

jaraknya cukup jauh sekitar 11 km dari Dusun Langgalawe Lauk 

Dusun Goak Lauk, Dusun Punikasih dan Dusun Selusuh . Atas dasar 

itulah, pada tahun 1996, para tokoh masyarakat dari empat dusun 

diatas ditambah dengan Dusun Senyiur, Dusun Keranji, Dusun 

Senurus, Dusun Antak- Antak, Dusun Gelogor, dan Dusun Selojan 

melakukan rembuk merencanakan pemekaran wilayah atau berpisah 

dari Desa Peresak. Bagai dayung bersambut, setelah dilakukan 

musyawarah bersama dengan pemerintah Desa Peresak, di mana 

pada saat itu Kepala Desa Peresak dijabat oleh L.RIJLAN, 

menyetujui dan mengajukan pemekaran Desa Peresak menjadi Desa 

Masmas kepada Pemerintah Daerah. 

Kata “Masmas” di ambil dari nama dari salah satu embung, 

yakni Embung Masmas. Mengawali berjalannya administrasi 

pemerintahan desa, Desa Masmas sudah menempati kantor yang 

tetap dan merupakanhasil dari tekad dan kerjasama serta keinginan 
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yang kuat dari segenap masyarakat untuk memiliki kantor sendiri 

yang berdiri di atas tanah hasil swadaya masyarakat, berlokasi di 

Dusun Selusuh dengan ukuranbangunan keseluruhan seluas 9 x 9 m. 

Dilihat secara administratif dan telah tersedianya fasilitas penunjang 

administrasi, Pemerintahan Desa Masmas pada tahun 1997 

ditetapkan sebagai desa definitif yang berada di wilayah Kecamatan 

Batukliang Utara oleh Gubernur Provinsi NTB. 

Menurut Sesepuh, tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, Tokoh 

Adat Desa Masmas, Sejarah Kepala Desa yang telah menjabat pada 

Pemerintahan di Desa Masmas adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Sejarah Pemerintahan Desa Masmas 

 

No Nama Kepala Desa Masa Jabatan 

1. L. Iman Supna 1997 – 2006 

2. H. Zainuddin 2006 – 2012 

3. Azharuddin 2012 – 2018 

4. H. Muhiddin 2018 – 2024 

Sumber: Pemerintah Desa Masmas 

 

Desa Masmas adalah salah satu dari 8 Desa yang berada di 

wilayah Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah 

Nusa Tenggara Barat Indonesia, secara geografis terletak 

diketinggian 387 mdpl terletak antara 116°16’ - 116°17’ Bujur 

Timur dan 08°40 - 08°41 Lintang Selatan. Desa Masmas terletak di 

bagian Tenggara wilayah Kecamatan Batukliang Utara dengan batas- 

batas wilayah. 
 

Tabel 2.2 

Batas Wilayah Desa Masmas 

 

No Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 

1 Sebelah Utara Aik Bukak Batukliang Utara 

2 Sebelah Selatan Peresak Batukliang Utara 
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3 Sebelah Timur Wajageseng/Bebuak Kopang 

4 Sebelah Barat Tampak Siring Batukliang 

Sumber : Profil Desa Masmas Tahun 2020 

 
Jumlah penduduk laki-laki dan perempuan Desa Masmas 

sebagai berikut. 

 

Tabel 2.3 

Jumlah penduduk Desa Masmas 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Status 

1 Laki-Laki 3.259 Orang 

2 Perempuan 3.323 Orang 

3 Kepala Keluarga 2.109 Kepala Keluarga 

Jumlah Total 8.691 Orang 

Sumber : Profil Desa Masmas Tahun 2020 

 
Adapun kondisi sumber daya manusia secara umum menurut 

latar belakang pendidikan masih cukup rendah, sesuai dengan 

pendataan tahun 2019 angka buta aksara dari usia sekolah sampai 

usia 50 tahun keatas tercatat sebanyak 860 jiwa yang tidak mampu 

membaca dan menulis (buta aksara) dan kondisi tersebut rata-rata di 

semua dusun ada. Untuk lebih akuratnya kondisi potensi Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh desa Masmas sebagai 

berikut : 
 

Tabel 2.4 

Sumber Penghasilan Penduduk Desa Masmas 

 

No Sumber Penghasilan Utama Penduduk 
Jumla 

h 
Satua 

n 

1 Pertanian, Perikanan, Perkebunan 5.499  

2 Pertambangan Dan Penggalian 122  

3 Industri Pengolahan(Pabrik, Kerajinan, 
Dll) 

61  

4 Perdagangan Besar/Eceran Dan RM 366  

5 Angkuan, Pergudangan, Komunikasi 30  
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6 Jasa 36  

7 Lainnya(Air, Gas, Listrik, Konstruksi, 
Dll) 

  

Sumber : Profil Desa Masmas Tahun 2019 

 
Tabel 2.5 

Tenaga Kerja Berdasarkan Latar Belakang 

Pendidikan Desa Masmas 

 

No 
Tenaga Kerja Berdasarkan Latar 

Belakang Pendididkan 
Jumlah Satuan 

1 Sarjana S1,S2 79  

2 Diploma 37  

3 Lulus SLTA 542  

4 Tidak Tamat SLTA 212  

5 Sedang SLTA 208  

6 SLTP Lulus 324  

7 Tidak Lulus SLTP 189  

8 Sedang SLTP 265  

9 SD Lulus 1.816  

10 Tidak Tamat SD 523  

11 Sedang SD 598  

12 Sedang TK/PAUD/RA 301  

14 Belum Sekolah 656  

15 Buta Aksara 450  

Sumber : Profil Desa Masmas Tahun 2019 

 
Tabel 2.6 

Penduduk Menurut Usia di Desa Masmas 
 
 

No Penduduk Menurut Usia Jumlah Satuan 

1 Usia 0-12 125  

2 Usia 2-5 528  

3 Usia 6-12 867  

4 Usia 13-20 860  

5 Usia 21-50 2.870  

7 Usia 50 Keatas 860  

Sumber : Profil Desa Masmas Tahun 2019 
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2. Keadaan Sosial 

a. Sumber Daya Alam 

Potensi sumber daya alam di Desa Masmas meliputi 

sumber daya alam non hayati yaitu : air, lahan, udara dan bahan 

galian, sedangkan sumber daya alam hayati yaitu perkebunan dan 

Persawahan. 

Sumber daya air di Desa Masmas terdiri dari air tanah 

(akifer) termasuk mata air dan air permukaan. Berdasarkan atas 

besaran curah hujan pertahun, hujan lebih dan evapotranspirasi 

tahunan yang akan berpengaruh terhadap air meteorologis sesuai 

dengan gradasi sebaran curah hujan. 

 

Tabel 2.7 

Sumber Daya Alam Desa Masmas 

 

No. Uraian Sumber Daya Alam Volume Satuan 

1. Mata Air Terentam 1 Liter/Detik 

2. Mata Air Punikasih 3 Liter/Detik 

3. Mata Air Goak Lauk 2 Lier/Detik 

4. Mata Air Andung 3 Lier/Detik 

5. Mata Air Keranji 3 Lier/Detik 

6. Perkebunan  Ha 

7. Persawahan  Ha 

8. Tanah galian  Ha 
Sumber : Profil Desa Masmas Tahun 2019 

b. Sumber Daya Manusia 

Sebagaimana telah disampaikan diatas, bahwa Desa 

Masmas saat ini terdiri dari 11 dusun yaitu: 

 
Tabel 2.8 

Sumber Daya Manusia di setiap Dusun 

 

 
NO 

 
DUSUN 

KK JIWA 

L P JML L P JML 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Langgalawe Lauk 198 11 187 284 301 585 
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2 Goak Lauk 141 9 443 218 225 443 

3 Punikasih 220 37 257 422 426 848 

4 Selusuh 440 80 520 782 814 1.596 

5 Senyiur 77 18 95 146 147 293 

6 Keranji 213 21 234 380 378 758 

7 Gelogor 208 27 235 370 380 750 

8 Selojan 92 9 101 151 154 305 

9 Batulilih 96 6 102 158 151 309 

10 Senurus 125 15 140 212 217 429 

11 Antak-Antak 71 5 76 114 117 231 

Jumlah 1.861 238 2.099 3.237 3.310 6.547 

Sumber: Rekapitulasi Jumlah Penduduk per-Juni 2019 

 

c. Sumber Daya Pembangunan 

 

Tabel 2.9 

Sumber Daya Pembangunan Desa Masmas 

 

No 
Uraian Sumber Daya 

Pembangunan 
Jumlah Satuan 

1 Aset prasarana umum   

 a. Jalan   

 - Kabupaten 6 Km 
 - Desa 10,95 Km 
 - Dusun 25 Km 
 b. Jembatan   

 - Kabupaten 1 Unit 
 - Desa 5 Unit 

2 Aset Prasarana pendidikan   

 a. Gedung Paud 4 Unit 
 b. Gedung TK 1 Unit 
 c. Gedung SD 4 Unit 
 d. Gedung SMP/MTS 5 Unit 
 e. Gedung SMA/MA 1 Unit 
 g. Gedung Perguruan Tinggi 1 Unit 
 d. Taman Pendidikan Alqur’an 25 Unit 

3 Aset prasarana kesehatan   

 a. Posyandu 10 Unit 
 b. Polindes 1 Unit 
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 c. MCK   

 
d. Sarana Air Bersih 10 

Kelompo 
k 

 e. Pustu 1 Unit 
 f. Ambulance Desa 1 Unit 

4 Aset prasarana ekonomi   

 a. Pasar desa 2 Lokasi 
 b. Lapangan Futsal 1 Lokasi 
 c. Koperasi 3 Unit 

5 
Kelompok Usaha Ekonomi 

Produktif 

  

 
a. Jumlah kelompok usaha 50 

Kelompo 
k 

 
b. Jumlah kelompok usaha yang sehat 15 

Kelompo 
k 

6 Bangunan Sarana Ibadah   

 Masjid 10 Unit 
 Mushalla 24 Unit 

Sumber : Musdus 

d. Sumber Daya Sosial dan Budaya 

 
Tabel 2.10 

Sumber Daya Sosial dan Budaya 

 

No. Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Jumlah Satuan 

1. Kelompok Banjar 10 Kelompok 

2. Kelompok Remaja 10 Dusun 

3. Kelompok Zikiran 58 Kelompok 

4. Gendang Beleq 1 Grup 

5. Rudat 1 Grup 

6. Kasidah 1 Grup 

7. Marawis 1 Grup 

8. Kelompok Remaja/Remaji 10 Dusun 

9. Pamswakarsa Amphibi  Orang 

10. Hizbullah  Orang 

11. Satgas Hamzanwadi  Orang 

12. Yatofa  Orang 
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Sumber : Hasil Musdus 

 

3. Keadaan Ekonomi 

Desa Masmas adalah salah satu desa swasembada bila 

melihat dari kondisi mata pencaharian masyarakat yaitu mata 

pencaharian penduduk sudah mulai begeser dari sektor primer ke 

industri, penerapan tehnologi pada usaha pertanian, kerajinan dan 

sektor skunder mulai berkembang. Meskipun dalam pendataan 

terakhir mengindikasikan adanya perkembangan ditingkat ekonomi 

masyarakat akan tetapi dari 1596 Kepala Keluarga yang ada, 

sebanyak 1117 KK masih tergolong miskin atau berdasarkan 

persentase sekitar 70 % masih tergolong tidak mampu (sumber data 

Jamkesmas, Jamkesda, Kis dan Realisasi Raskin) sedangkan jumlah 

Kepala Keluarga miskin menurut data Badan Pusat Statistik tahun 

2015 sebanyak 784 KK atau berdasarkan persentase sekitar 47,8 % 

masih tergolong tidak mampu, itupun masih banyak kepala keluarga 

yang mengajukan Surat Keterangan Tidak Mampu untuk 

mendapatkan rekomendasi pembebasan dari biaya di Rumah Sakit 

atau untuk pendidikananaknya. 

 
4. Produk Unggulan di Desa dan Sektor Produksi 

Produk unggulan di desa bersumber dari hasil pertanian yaitu 

padi sedangkan produk unggulan ke 2 adalah dari holtikultura dan 

buah buahan selanjutnya adalah hasil kebun. Selanjutnya factor 

industry di desa dapat di lihat dari table di bawah ini. 

Tabel 2.11 

Produksi di Desa Masmas dari tahun 2019 – 2021 

 
Jumlah 

industri 

mikro dan 

kecil 

komoditas 

industri 

rumah 
tangga 

 

Jumlah 

industri 

mikro dan 

kecil 

komoditas 

pariwisata 

 

Jumlah 

industri 

mikro dab 

kecil 

komoditas 

perikanan 

 

jumlah 

industri 

mikro dab 

kecil 

komoditas 

pertanian 

 

jumlah 

industri 

mikro dab 

kecil 

komoditas 

peternakan 

2019-2021 2019-2021 2019-2021 2019-2021 2019-2021 

4 3 3 2 3 

7 1 3 6 7 
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7 1 3 6 7 

Sumber Data IDM Tahun 2021 

 
B. Peran Pemerintah Desa Masmas dalam Pembangunan Pariwisata 

di Desa Masmas Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok 

Tengah 

 
1. Pemerintah Desa Menggali Potensi Wisata yang ada di Desa 

Masmas 

Seperti wawancara dengan bapak H.Muhidin selaku Kepala 

Desa wisata Masmas pada tanggal 17 Januari 2022. 

“Awal terbentuk pariwisata Desa Masmas adalah berangkat 

dari kepedulian kita yang mana pada waktu itu kondisi masyarakat 

kurang dari pendidikan,pola pikir ,ekonomi, akhirnya muncul lah ide 

bagaimana caranya memperbaiki kondisi pekonomian masyarakat, 

salah satu caranya adalah memanfaatkan potensi yang ada di Desa 

Masmas ini, sehingga pada waktu itu kita mengkaji dan teiliti 

potensi-potensi yang dimiliki oleh desa, dari hasil kajian itu kita 
temukan bahwa Masmas ini mempunyai alam yang bagus, 

mempunyai beranekaragam kebudyaaan, mempunyai beranekaragam 

makanan yang khas, sehingga bagaimana caranya memanfaatkan 

potensi ini, akhirnya kita coba kombinasi dengan hasil penelitian 

berikutnya yang dimana hasil penelitian berikutnya tentang 

kebutuhan dasar wisatawan khususnya wisatawan asing, 

ditemukanlah bahwa para wisatawan asing mencari keamanan, 

ketenangan, view yang bagus, udara yang sejuk dan sebagainya”. 

2. Pemerintah Desa Memberikan Pelatihan kepada Masyarakat di desa 

Masmas 

Seperti yang disampaikan bapak H.Muhidin selaku Kepala 

Desa wisata Masmas pada tanggal 17 Januari 2022. 

“Kami dari pemerintah desa bekerjasama dengan pemerintah 

daerah juga memberikan pelatihan kepada masyarakat berupa belajar 

bahasa asing, pelatihan umkm, pelatihan terapi herbal, pelatihan 

tentang tata kelola homestay, cara mempromosikan produk, tata cara 

pengelolaan pariwisata khususnya untuk POKDARWIS, pelatihan 

pembuatan konten Wisata dan pelatihan keamanan dan ketertiban 

Masyarakat” selain itu juga kami dari pemerintah desa selalu 

memberikan sosialisasi kepada masyarakat khususnya tentang 
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kepariwisataan agar masyarakat paham dampak yang di rasakan 
setelah pariwisata ini berkembang nantinya”. 

3. Pemerintah Desa Melakukan Sosialisasi Kepada Masyarakat di Desa 

Masmas 

Seperti yang disampaikan bapak H.Muhidin selaku Kepala 

Desa wisata Masmas pada tanggal 17 Januari 2022. 

“Ketika awal kami ingin membangun Desa Masmas ini 

menjadi sebuah desa wisata sempat mendapat penolakan dari 

masyarakat. Masyarakat beranggapan bahwa jika Desa Masmas ini 

menjadi desa wisata tentu banyak wisatawan yang menggunakan 

pakaian yang tidak layak untuk dilihat dapat keluar masuk desa 

dengan bebas. Nah, untuk mengatasinya, kami dari pemerintah desa 

merangkul para tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk 

memberikan pemahaman tentang potensi yang kita miliki dengan 

cara memberikan sosialisasi kepada masyarakat khususnya tentang 

kepariwisataan agar masyarakat paham dampak yang di rasakan 

setelah pariwisata ini berkembang nantinya” 

4. Pemerintah Desa sebagai motivasi dalam Pembangunan Pariwisata 

yang ada di Desa Masmas. 

Seperti yang disampaikan bapak H.Muhidin selaku Kepala 

Desa wisata Masmas, sebagai berikut; 

“Untuk pembangunan wisata di Desa ini, kami selalu memberi 

dukungan penuh terhadap pembangunan pariwisata di Desa Masmas, 

Meski tidak bisa membantu secara materil namun kami selalu 

berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan yang terbaik 

untuk pariwisata di Desa Wisata Masmas ini”
30

 

Hal ini dibenarkan juga oleh Bapak Muhammad Saifullah 

selaku Ketua Karang Taruna Desa Wisata Masmas, 

“Pemerintah desa selalu mensupport dan memotivasi kami 

dalam semua kegiatan yang kami lakukan. Selain itu pemdes juga 

membantu kami untuk promosi paket wisata kami diwebsite desa”
31

. 

Hal senada juga diungapkan oleh Ibu Halimah salah satu 

pengrajin anayaman ketak (Souvenir) di Desa Masmas, sebagai 

berikut; 

“kami para pelaku usaha kerajinan tangan diberikan bantuan 

peminjaman Modal dari BUMDES untuk modal membuat anyaman 
 

30
 H. Muhidin, Wawanca ra , Desa Wisata Masmas, 17 Januari 2022. 

31
 Muhamad Saifullah, Wawanca ra , Desa Wisata Masmas, 17 Januari 2022. 
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dan alhamdulillah anyaman ketak sudah banyak dikirim ke negara- 

negara luar seperti eropa dan jerman”
32

. 

5. Pemerintah Desa Membuat Perencanaan Terkait Pembangunan 

Pariwisata di Desa Masmas 

Seperti yang disampaikan bapak H. Muhidin selaku Kepala 

Desa wisata Masmas pada tanggal 17 Januari 2022. 

“Selain memberikan pelatihan dan sosialisasi kepada 

masyarakat Desa Masmas, kami dari pemerintah desa sedang 

membuka wisata baru yaitu Taman DEWIMAS yang akan sudah di 

buat dalam sedemikian rupa yang berbentuk Master Plan yang akan 

mengakomodir semua wisata yang ada di Desa Masmas dan itu 

masih on proses, kami juga membuat Rencana pembangunan jangka 

menengah desa (RPJMDes) tahun 2018-2024 supaya pengelolaan 

potensi wisata yang ada di Desa Masmas ini dapat dilaksanakan 

dengan terencana dan terkoordinasi.” 

Pembuatan Master Plan ini dijadikan sebagai dasar awal dalam 

rencana aksi pengembangan wisata Desa Masmas, dalam kontek ini 

rencana aksi yang dilaksanakan sebagai berikut: 
 

1) Gerbang Masuk Taman Wisata Dewi Mas 
 

Gambar 2.1 

Gerbang Masuk Taman Wisata Dewi Mas 
 

 

 

 

 

 

 
 

32
 Halimah, Wawancara, Desa Masmas, 08 Februari 2022. 



38  

2) Pembuatan Kolam Renang dan ruang ganti laki perempuan 
 

Gambar 2.2 

Kolam Renang dan Ruang Ganti Laki-laki Perempuan 

 
3) Home Stay Taman wisata Dewi Mas 

 

Gambar 2.3 

Home Stay Taman Wisata Dewi Mas 
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4) Pembuatan Berugak sebanyak 20 buah dan Ball Room 
 

Gambar 2.4 

Pembuatan Berugak Dan Ballroom 

5) Restoran yang sifatnya permanen 

6) Musyalla di taman Dewi Mas 

7) Tempat Parkir 

8) Tempat Pengelolaan sampah 

9) Papin Blok pada jalan masuk dan keluar di Taman Dewi Mas 

10) Lapak jualan UMKM di Taman dewi Mas 

11) Show Room Fish tempat selpi dan Wahana Pandang 

Gambar 2.5 

Show Room Fish Dan Wahana Pandang 

12) Pos Keamanan/ Sekretariatan Taman Dewi Mas 

13) Wahana Air 
14) Playing Fox dan tempat spot Selfi 
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembangunan 

Pariwisata di Desa Masmas Kecamatan Batukliang Utara 

Kabupaten Lombok Tengah 

 
1. Faktor pendukung dalam Pembangunan Pariwisata di Desa Masmas 

Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah 

a. Daya dukung sosial dan budaya 

Seperti yang di ungkapkan oleh bapak Muhammad 

Saifullah selaku Ketua Karang Taruna Desa Wisata Masmas, 

sebagai berikut: 

“Di Desa Wisata Masmas ini kami memiliki beberapa daya 

dukung budaya untuk menarik para wisatawan untuk berkunjung 

ke desa masmas yaitu terdapat Gendang Beleq, Rudat, Marawis 

dan Kasidah. Dan juga untuk daya dukung sosial nya terdapat 

Tradisi menggarap sawah, tradisi begasap (Menangkap Ikan 

secara tradisional), Tradisi pembibitan holtikultura sayuran dan 

buah-buahan, membuat peralatan rumah atau kerajinan ketak 

(Souvenir), dan lain-lain”
33

. 

b. Daya Dukung Alam 

Seperti yang disampaikan bapak H. Muhidin selaku Kepala 

Desa wisata Masmas sebagai berikut; 

“Yang menjadi daya dukung utama di Desa Wisata Masmas 

ini adalah kondisi alam yang bagus, embung desa dengan latar 

Gunung Rinjani, sumber mata air, sungai sebagai wahana begasap 

(Mengkap ikan), Gubuk sayur, area pertanian dengan latar 

Gunung Rinjani dan air yang bersih yang langsung mengaliir dari 

bawah gunung rinjani, karena desa wisata masmas ini memiliki 

cuaca dingin dan tipologi persawahan yang indah, apalagi 

langsung berhadapan dengan gunung rinjani menambah 

backround alam persawahan yang ada di desa masmas semakin 

mempesona, tentu saja hal ini yang menjadi motivasi awal kita 

membentuk desa Wisata”. 

c. Daya dukung Ekonmi 

Seperti yang disampaikan bapak H. Muhidin selaku Kepala 

Desa wisata Masmas sebagai berikut; 

“Alhamdulillah, kami mendapat bantuan dari Dinas 

Pariwisata provinsi sebesar 100jt dan dari kabupaten mendapat 
 

33
 Muhamad Saifullah, Wawanca ra , Desa Wisata Masmas, 17 Januari 2022. 
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48jt di tahun 2021 kemarin, dana ini kami gunakan untuk 

membantu biaya pembuatan Taman DEWIMAS yang sedang kita 

bangun sekarang dibantu oleh dana desa”. 

d. Daya dukung sumber daya Lokal 

Seperti yang disampaikan bapak H. Muhidin selaku Kepala 

Desa wisata Masmas sebagai berikut; 

“Seluruh komponen penggerak pariwisata yang ada di desa 

Wisata Masmas ini merupakan masyarakat asli desa masmas yang 

terdiri dari berbagai macam kelompok seperti Karang Taruna, 

Pokdarwis, pelaku UMKM dan para penjual kerajinan yang ada di 

Desa Masmas. Kami sepenuhnya melibatkan secara langsung 

masyarakat dalam mengembangkan Desa Wisata Masmas ini 

menjadi sebuah desa wisata adalah untuk pemberdayaan 

masyarakat supaya dampak pariwisata dapat langsung dirasakan 

oleh masyarakat Desa Masmas”
34

. 

e. Sarana Pariwisata 

1) Sarana Pokok Pariwisata 

Seperti yang disampaikan oleh bapak Muhammad Saifullah 

selaku ketua karang taruna Desa Wisata Masmas, sebagai 

berikut. 

“Di desa wisata masmas ini sendiri belum ada hotel, tetapi 

disni ada homestay. Untuk homestay sendiri kita 

memanfaatkan beberapa rumah warga untul dijadikan 

homestay. Ini kami sediakan untuk para wisatawan yang ingin 

bermalam di desa Wisata Masmas”
35

. 

2) Sarana Pelengkap Pariwisata 

Seperti yang disampaikan oleh bapak H. Muhidin selaku 

Kepala Desa wisata Masmas, sebagai berikut; 

“Salah satu bentuk dukungan dari kami pemerintah desa 

untuk pembangunan pariwisata di Desa Masmas adalah 

berupaya memberikan fasilitas yang memadai seperti adanya 

sekertariat sebagai pusat informasi dan berkumpulnya 

pengelola Desa Wisata Masmas baik untuk pertemuan rutin 

ataupun untuk sekedar bersantai di sekertariatan, karena kami 

juga setiap 1 sampe 2 bulan rutin melakukan evaluasi terkait 

pengembangan pariwisata di Desa Wisata Masmas ini”. 
 
 

34
 H. Muhidin, Wawanca ra , Desa Wisata Masmas, 17 Januari 2022. 

35
 Muhammad Saifullah, Wawanca ra , Desa Wisata Masmas, 09 Januari 2022. 
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f. Prasarana Pariwisata 

1) Prasarana Transportasi 

Seperti yang disampaikan oleh bapak H.Muhidin selaku 

Kepala Desa wisata Masmas, sebagai berikut; 

“Alhamdulillah untuk sekarang ini akses menuju desa 

wisata Masmas ini jalan nya cukup baik, dan pemerintah Desa 

juga sudah menyediakan 1 mobil elf untuk mengantar maupun 

melakukan penjemputan wisatawan ke bandara sehingga kami 

berharap ini akan membuat wisatawan merasa nyaman, aman 

ketika berkunjung dan berada di desa wisata Masmas”
36

. 

2) Prasarana komunikasi 

Seperti yang disampaikan oleh bapak Muhammad Saifullah 

selaku ketua Karang Taruna Desa Wisata Masmas, sebagai 

berikut: 

“Alhamdulillah untuk jaringan di Desa Masmas ini sudah 

sangat baik, dikarenakan tower pemancar sinyal sudah di 

bangun di beberapa desa dan di desa masmas sudah di bangun 

Tower pemancar sinyal juga, jadi wisatawan atau pun 

pengunjung yang datang ke desa masmas tidak perlu khawatir 

untuk masalah jaringan”
37

 

3) Prasarana Air dan Listrik 

Seperti yang disampaikan oleh bapak H. Muhidin selaku 

kepala Desa Masmas, sebagai berikut: 

“Alhamdulillah, kami di Desa Masmas ini dari dulu tidak 

pernah mengalami kekurang air bersih atau kekeringan. Karena 

Desa Masmas ini berada tepat di bawah kaki Gunung Rinjani. 

Jadi, air yang mengalir dari kaki Gunung Rinjani cukup besar 

sehingga airnya bisa digunakan untuk keperluan sehari-sehari 

oleh masyarakat dan juga airnya bisa digunakan oleh 

wisatawan yang menginap dihomestay kita, syukur 

alhamdulillah kita tidak pernah punya kendala masalah air 

bersih. Kalau untuk listrik kita sumbernya dari PLN”. 

4) Prasarana Kesehatan 

Seperti yang disampaikan oleh bapak H. Muhidin selaku 

kepala Desa Masmas, sebagai berikut: 
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“Untuk Prasarana kesehatan, pemerintah desa juga sudah 

menyiapkan tempat posyandu yang berjumlah 11 unit dan 

tersebar di masing-masing setiap dusun, puskemas pembantu 

ada 1 unit dan 1 unit mobil ambulan Desa yang siap melayani 

masyarakat ataupun tamu kita”
38

. 

5) Prasarana Keamanan 

Seperti yang disampaikan oleh bapak Muhammad Saifullah 

selaku ketua Karang Taruna Desa Wisata Masmas, sebagai 

berikut: 

“Kami selaku pemuda karang Taruna Desa Masmas dan 

kelompok pemuda sadar wisata (POKDARWIS) berusaha 

memberikan rasa nyaman bagi wisatawan yang berkunjung di 

Desa Wisata Masmas. Kami disini rutin melakukan kegiatan 

ronda setiap malamnya untuk memberikan rasa nyaman bagi 

wisatawan yang sedang menginap di homestay kami. Hal ini 

kami lakukan demi memberikan kesan dan rasa aman bagi 

wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Masmas agar 

tidak memberikan citra yang buruk bagi Desa Wisata 

Masmas”. 

2. Faktor Penghambat dalam Pembangunan Pariwisata di Desa Wisata 

Masmas Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah 

a. Belum ada Icon Wisata yang Jelas 

Seperti yang disampaikan oleh bapak Muhammad Saifullah 

Ketua Karang Taruna Desa Wisata Masmas, sebagai berikut: 

“Salah satu kendala kami dalam pembanguanan pariwisata 

di Desa Wisata Masmas ini adalah belum adanya ikon wisata 

yang jelas, meskipun sudah terkenal di negara luar tetapi asih 

banyak masyarakat luar yang belum mengetahui tentang adanya 

pawisata yang ada di Desa Wisata Masmas ini”
39

 

b. Obyek wisata belum di kelola secara maksimal 

Seperti yang disampaikan oleh bapak Muhammad Saifullah 

Ketua Karang Taruna Desa Wisata Masmas, sebagai berikut: 

“Meski dikelola oleh desa, dinas maupun kabupaten juga 

harus ikut andil dalam mengelola wisata yang ada di desa wisata 

masmas ini secara masksimal supaya dampak dari pariwisata ini 

bisa memberikan bukti nyata kepada masyarakat dan membantu 

 
38

 H. Muhidin, Wawanca ra , Desa Wisata Masmas, 17 Januari 2022. 
39

 Muhammad Saifullah, Wawancara , Desa Wisata Masmas, 8 Juni 2021. 



44  

perekonomian masyarakat yang ada di Desa Wisata Masmas, 

termasuk dapat menambah pemasukan untuk Pendapatan Asli 

Daerah (PAD)”
40

. 

c. Minimnya Sumber Daya Manusia (SDM) di bidang pariwisata 

Seperti yang disampaikan oleh H. Muhidin selaku kepala 

Desa Wisata Masmas, sebagai berikut: 

“Kendala lain yang kami alami di Desa Wisata Masmas ini 

adalah kurangnya sumberdaya Manusia yang memang 

berkompeten dibidang pariwisata. Harapan kami dengan adanya 

masyarakat lokal ataupun rekan rekan mahasiswa yang kkn atau 

pkl di Desa Wisata Masmas ini dapat memberikan ideide 

cemerlangnya untuk pengembangan desa wisata Masmas ini”. 

d. Kurangnya dana untuk mengembangkan wisata 

Seperti yang disampaikan oleh H. Muhidin selaku Kepala 

Desa Wisata Masmas, sebagai berikut; 

“Memang untuk saat ini kami membutuhkan dana untuk 

mengembangkan pariwisata di Desa Masmas, tetapi kami juga 

mengaku bahwa untuk saat ini dana untuk apap pun terkendala 

karena wabah covid19 ini, kami berharap semoga wabah ini cepat 

berakhir, selain itu juga kami berharap bantuan modal usaha dan 

pembinaan serta jaminan pemasaran dari pemerintah daerah, 

sebab selama ini masyarakat masih mengandalkan modal sendiri 

dengan sistim pemasaran tradisional”
41

. 
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BAB III 

ANALISIS PERAN DAN FAKTOR PENDUKUNG DAN 

PENGHAMBAT PEMERINTAH DESA DALAM PEMBANGUNAN 

PARIWISATA DESA MASMAS 

 
A. Peran Pemerintah Desa dalam Pembangunan Pariwisata Desa 

Masmas Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Timur 

Adanya pembangunan objek wisata di Desa Masmas menjadi 

objek yang telah memberikan pengaruh pada struktur sosial ekonomi 

dan budaya masyarakat sekitar. Dampak yang ditimbulkan akibat 

adanya pembangunan pariwisata adalah adanya perubahan-perubahan 

yang terjadi pada masyarakat sekitar objek wisata, seperti perubahan 

perekonomian yaitu: Mengurangi pengangguran atau menciptakan 

lapangan pekerjaan, perubahan sosialnya yaitu: Memperbaiki mindset 

masyarakat tentang pariwisata dan perubahan lingkungannya yaitu: 

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 

lingkungan. Hal ini merupakan konsekuensi dari dampak yang 

ditimbulkan pariwisata. Secara konseptual perubahan-perubahan yang 

terjadi ini diakibatkan karena proses akulturasi antara kebudayaan 

masyarakat sekitar objek wisata dengan kebudayaan luar yang dibawa 

para wisatawan yang berkunjung. Perkembangan pariwisata yang 

menimbulkan proses akulturasi dengan dampak terjadinya perubahan 

nilai-nilai sosial akan berpengaruh pula pada perubahan perilaku 

individu warga masyarakat. Terutama masyarakat sekitaran objek 

wisata yang sering dan mengalami kontak langsung dengan para 

wisatawan. 

Dalam pengembangan suatu destinasi wisata, pemerintah desa 

memiliki peran yang sangat signifikan dalam membantu proses 

pengembangan sumber daya wisata yang dimiliki oleh sebuah desa 

wisata seperti sumber daya alam, budaya dan sumber daya buatan yang 

memiliki peluang besar untuk dijadikan sebuah destinasi wisata. Hasil 

keterangan yang didapatkan oleh peneliti berdasarkan bahwa peran 

pemerintah Desa Masmas ini sangatlah berperan penting dalam 

mengembangkan ataupun membangun desa wisata, dikarenakan 

pemerintah desa menjadi fasilitator dalam membangun dan 
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mengembangkan potensi wisata yang ada di desa Masmas. Selain 

menjadi fasilitator dalam membangun dan mengembangkan desa 

Masmas, pemerintah desa juga berperan sebagai motivator untuk 

masyarakatnya, dimana pemerintah desa mampu merangkul semua 

kalangan masyarakatnya meskipun dari awalnya pembangunan ini 

mendapatkan penolakan terhadap pembangunan pariwisata yang akan 

dibangun desa Masmas, akan tetapi berkat usaha yang dilakukan oleh 

pemerintah desa, pemerintah desa Masmas dapat merangkul para tokoh 

agama dan tokoh masyarakat untuk memberikan pemahaman tentang 

potensi yang dimiliki oleh desa Masmas, pemerintah desa memberikan 

pemahaman kepada masyarakat desa Masmas dengan cara memberikan 

sosialisasi kepada masyarakat khususnya tentang kepariwisataan agar 

masyarakat paham dampak yang di rasakan setelah pariwisata ini 

berkembang nanti, akhirnya pemerintah Desa Masmas mendapat suport 

mulai dari pemuda-pemudi, dewasa, maupun kalangan lanjut usia untuk 

sama-sama mendukung proses pembangunan potensi wisata yang 

dimiliki desa Masmas. 

Pemerintah desa juga membentuk Pokdarwis (Kelompok 

Pemuda Sadar Wisata) dengan tujuan untuk membangun dan 

mengembangkan objek wisata yang ada di desa dengan berbagai teknik 

yang dapat menarik wisatawan untuk berwisata di Desa Masmas. Selain 

itu juga pemerintah desa Masmas memberikan pelatihan kepada 

masyarakat Desa Mamas dibantu oleh ketua Karang Taruna dan 

pokdarwis mulai melakukan pemberdayaan masyarakat agar langsung 

terlibat dalam pengembangan pariwisata di Desa Masmas. Adapun cara 

yang dilakukan yaitu dengan memberikan pelatihan umkm, pelatihan 

terapi herbal dan pelatihan tentang tata kelola homestay. Peran serta 

dukung masyarakat sekitar memang menjadi faktor yang sangat 

signifikan dalam pengembangan suatu destinasi wisata karena jika 

mendapat penolakan dari masyarakat sekitar destinasi wisata tentu 

pariwisata didaerah tersebut tidak mampu berjalan dengan baik. 

Sejalan dengan itu Pemerintah Desa Masmas membuat 

masterplan wisata dengan Destinasi “TAMAN WISATA DEWI MAS”, 

pada sisi lainnya masyarakat terus mengembangkan usaha usaha 

produktif masyarakat seperti home industri dan kerajinan. Usaha home 

industry yang di kembangkan adalah makanan ringan seperti krepek 
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singkong, krepek bungkil pisang, dodol tomat, permen pala dan lain 

sebagainya. Disamping itu pula anyam anyaman dari rotan dan bambu 

juga terus dikembangkan. Produk yang dihasilkan dari home industry 

dan kerajinan itu sudah bisa didapatkan di toko-toko maupun di 

swalayan dan supermarket yang ada di Lombok Tengah ataupun di luar 

Lombok Tengah 

Adapun hasil pengamatan peneliti terhadap penemuan yang 

ada di Desa Masmas ini adalah beberapa aspek-aspek penting dalam 

konsep penguatan kelembagaan pengembangan wisata di desa Masmas 

ini sebagai berikut : 

1. Penguatan peran pemerintah dalam pengembangan desa wisata yaitu: 

a. Memahami aspirasi masyarakat dan peka terhadap masalah yang 

dihadapi masyarakat dalam pengembangan dan pengelolaan 

produk- produk desa wisata. 

b. Membangun partisipasi masyarakat dan memfasilitasi pemecahan 

masalah yang tidak dapat dipecahkan oleh masyarakat itu sendiri. 

c. Menyiapkan masyarakat dengan sebaik-baiknya, baik 

pengetahuannya maupun pola-pola kerja pengembangan desa 

wisata agar pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dapat 

berlangsung efektif, ini merupakan bagian dari pendidikan sosial 

untuk memungkinkan masyarakat membangun kemandiriannya. 

d. Membuka ruang dialog dengan masyarakat melalui prinsip 

keterbukaan sehingga pemerintah desa dapat menjadi tempat 

konsultasi yang efektif. Termasuk juga di dalamnya menyediakan 

jalur informasi dan akses yang diperlukan oleh masyarakat yang 

tidak dapat diperolehnya sendiri. 

e. Menciptakan instrumen peraturan yang memihak kepada 

kepentingan masyarakat sebagai kelompok lemah dalam 

kepariwisataan sekaligus melindungi aset aset dan kepentingan 

masyarakat terhadap pihak-pihak tertentu yang dapat 

menyebabkan masyarakat terpinggirkan. 

2. Penguatan peran organisasi non-pemerintah. Di luar pemerintah, 

terdapat sejumlah lembagalembaga sosial kemasyarakatan dan 

himpunan usaha pariwisata yang perlu dilibatkan dalam 

pengembangan desa wisata. Selain mempunyai program-program 

pemberdayaan tersendiri, lembaga-lembaga tersebut dapat menjadi 
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mitra strategis bagi desa dan pemerintah dalam pengembangan desa 

wisata. Peran-peran yang dapat dikuatkan dalam pengembangan desa 

wisata meliputi : 

a. Pendampingan terhadap desa wisata dalam rangka memfasilitasi 

partisipasi masyarakat, peningkatan kesadaran dan wawasan 

pariwisata, pendidikan dan pelatihan, pemberian informasi, serta 

memfasilitasi hubungan masyarakat dengan pemerintah atau 

lembaga- lembaga lainnya. 

b. Fasilitasi pengembangan kemitraan usaha dan pemasaran produk- 

produk desa wisata. Dalam hal ini LSM dan himpunanhimpunan 

usaha pariwisata dapat berperan sebagai jembatan dalam 

membangun kemitraan antara usaha pariwisata dengan desa 

wisata. 

3. Penguatan lembaga pemerintahan desa, Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD) dan Lembaga Kemasyarakatan Desa (LKD). Lembaga- 

lembaga tersebut mempunyai peran sebagai suprastruktur desa 

wisata yang memayungi pengembangan desa wisata di Desa 

Masmas. 

4. Penguatan Organisasi Keagamaan. Organisasi keagamaan di desa 

berperan dalam mengawal pelaksanaan kegiatan wisata berjalan 

sesuai dengan norma dan nilai-nilai agama. 

5. Penguatan kelompok-kelompok masyarakat lokal. Kelompok- 

kelompok masyarakat lokal (Local Community Group) seperti 

kelompok sadar wisata (Pokdarwis), kelompok gotong royong, PKK 

dan Karang Taruna yang tumbuh di masyarakat merupakan ujung 

tombak pengembangan desa wisata perlu dikuatkan kelembagaan 

dan perannya dalam pengembangan desa wisata. Kelompok- 

kelompok masyarakat tersebut mempunyai peran memobilisasi 

potensi lokal dan sebagai kelompok yang memperoleh pengaruh dan 

manfaat dari pengembangan pariwisata. 

 
B. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembangunan 

Pariwisata di Desa Masmas Kecamatan Batukliang Utara 

Kabupaten Lombok Tengah. 

Pengembangan industri pariwisata merupakan suatu kegiatan 

yang dilakukan secara berencana, menyeluruh, dan melibatkan berbagai 
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aspek yang harus dilakukan secara terpadu da terencana dengan baik, 

diperlukan modal kepariwisataan yang mengandung potensi untuk 

dikembangkan menjadi indsutri yang lebih mempuni dan sesuai dengan 

SOP. Dalam mengimplementasikan suatu kebijakan, tidak akan terlepas 

dari faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaanya. Termasuk dalam 

pelaksanaan strategi yang telah direncanakan oleh Dinas Pariwisata 

Provinsi dan Kabupaten Lombok Tengah untuk mengembangkan 

industri pariwisata di Desa Masmas. 

Menurut R.G Soekadijo dalam mengembangan industri 

pariwisata harus mengetahui aspek penting produk pariwisata yang 

dapat menarik wisatawan untuk mengunjungi daerah tujuan wisata. 

Aspek penting produk wisata terdiri dari, attraction, accesibility, dan 

aminities
42

. 

1. Faktor Pendukung dalam Pembangunan Pariwisata di Desa Masmas 

Keberhasilan dalam pengembangan suatu destinasi wisata tentu 

terdapat faktor-faktor yang mendukung pengembangan tersebut agar 

berjalan secara maksimal. Selain itu faktor pendukung yang ada di 

sebuah destinasi wisata juga memiliki nilai tambah bagi suatu 

destinasi tersebut. Terdapat dua faktor pendukung dalam 

pengembangan pariwisata yaitu faktor internal atau faktor yang 

berasal dari dalam objek wisata dan faktor eksternal atau faktor yang 

berasal dari luar objek wisata. Berikut adalah faktor pendukung yang 

berasal dari internal yang ada di Desa Wisata Masmas adalah 

sebagai berikut: 

a. Daya dukung Sosial dan Budaya 

Daya dukung sosial-budaya yang unik (lain daripada yang 

lain) akan memiliki peluang yang besar dalam menarik jumlah 

kunjungan wisatawan. Seperti yang di paparkan di tabel 2.4, daya 

dukung sosial-budaya yang ada di Desa Masmas adalah 

Kelompok Banjar yang beranggota 10 kelompok, Kelompok 

Remaja/i sebanyak 10 kelompok/dusun, kelompok zikiran 

sebanyak 58 kelompok, Gendang Beleq 1 Group, Rudat 1 group, 
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kasidah 1 group dan Marawis 1 group. Adapun Sumber daya 

secara spesifik yang merupakan daya Tarik wisata adalah: 

1) Tradisi menggarap sawah secara tradisional dengan paska 

penen khususnya padi dengan mempergunakan peralatan 

sederhana dengan sistim ngerampek dan wisatawan terlibat di 

dalamnya. 

2) Tradisi Begasap atau dengan mempergunakan jaring 

menghindari pemanfaatan limbah kimia yang dapat 

mengganggu lingkungan. 

3) Tradisi pembibitan holtikultura berupa sayuran dan buah 

buahan untuk di tanamkan di sepanjang gang di RT dan 

dilaksanakan pada 11 dusun yang ada Menariknya kegiatan ini 

di laksanakan oleh Ibu ibu dan anak remaja perempuan. 

Kondisi ini membuat daya Tarik tersendiri bagi siapa saja yang 

berkunjung ke desa Masmas. 

4) Kegiatan warga dalam membuat peralatan rumah tangga atau 

peralatan lainnya dari bambu atau kerajinan ketak. Dengan 

kondisi yang seperti ini, wisatawan pun sangat tertarik untuk 

mencoba dan berminat untuk terlibat langsung dalam 

pembuatan kerajian ketak. 

5) Warga terbuka dan memberikan ruang dan melibatkan pihak 

wisatawan dalam kegiatan pendidikan anak dan warga. 

6) Homestay yang di sediakan oleh masyarakat Desa Masmas di 

manfaatkan untuk ranah tamah dan membangun keakraban 

dengan wisatawan yang bemalam di Desa Masmas. Desa 

Masmas ini adalah desa ingklusi terbaik bagi siapa saja yang 

berkunjung. 

7) Masyarakat di Desa Masmas juga ikut melayani dan ikut serta 

sebagai pemandu wisata terhadap wisatawan. 

b. Daya dukung Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam desa Masmas merupakan daya tarik 

tersendiri bagi siapa saja yang singgah dan pernah berkunjung. 

Areal persawahan yang luas dalam bentuk terisering/ bertingkat 

tingkat bagikan lukisan alam yang tertata rapi dengan di latar 

belakangi oleh pemandangan gunung rinjani yang menjadikannya 

sebagai daya Tarik tersendiri. Apapun yang di tanam pasti 
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tumbuh, hal ini memberikan inspiratif bagi pemangku kebijakan 

di desa dan masyarakat kebanyakan disamping sumber 

pendapatan utama dari hasil pertanian secara langsung akan tetapi 

wisata desa juga merupakan bagian dari kebutuhan semua warga 

dan dirasakan dampak ekonomi dengan tetap menjaga kelestarian 

budaya local dengan religi keagamaan yang kuat. Sumber sumber 

potensi wisata dengan pesona sumber daya alam terpetakan dan 

secara garis besarnya terdiri dari; 

1) Areal pertanian dengan latar Gunung Rinjani 

Areal pertanian yang terhampar luas dengan 

pemandangan yang memuaskan mata menjadikannya sebagai 

lahan yang memberikan pendapatan utama dari sisi olahan 

budi daya pertanian, padi dan holtikultura merupakan produk 

unggulan dari Desa Masmas. Dan ceritanya akan berubah 

ketika potensi pertanian di jadikan sebagai pusat wisata. Dan 

ini telah terjadi dimana toris manca Negara ikut terlibat dalam 

proses budi daya sampai dengan paska penen. Hal ini di 

jadikan dalam sebuah paket wisata edukasi dengan 

keterbukaan warga dalam setiap proses usaha tani yang di 

kelola. 

2) Embung Desa 

Seperti halnya desa desa lainnya di sekitar desa Masmas, 

embung merupakan sarana penting dalam menopang 

ketersediaan air untuk warga petani. Disamping pungsi nya 

sebagai penyangga kebutuhan air untuk petani, embung juga di 

manfaatkan dalam sport wisata desa, seperti pemancingan, 

tempat bermain dan tempat berolah raga. 

3) Sumber Mata air dan Sungai sebagai wahana Begasap 

Disamping ada sungai sumber daya air desa Masmas 

sangat kaya dan dapat di jadikan sebagai daya Tarik wisata. 

Hasil FGD di temukan 5 sumber mata air dan berdasarkan 

pengkajian rata rata 3 liter per detik dengan titik titik lokasi di 

Terentem, Punikasih, Goak Lauk, andung dan kranji. 

4) Pamanfaatan Jalan/ Gang RT untuk tanaman Buah dan 

Holtikultura. 
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Sisi lain di kembangkan pula gubuk sayur/ dusun sayur 

sepanjang gang, berbagai holtikultura itu tumbuh subur, 

membentuk lengkungan sayur yang mengikuti lekuk bambu. 

Wisatawan dan para akademisi menjadikannya objek 

pemandangan dan penelitian, sementara ditempat lain sudah 

tak ditemukan lagi. Banyaknya tradisi yang di lestarikan 

seperti budaya begasap menjadikan desa Masmas mempunyai 

keunikan tersendiri dimata wisatawan baik local maupun 

mancanegara. 

c. Daya Dukung Ekonomi 

Dalam pelaksanaan pembangunan sebuah destinasi wisata 

tentu memerlukan biaya agar seluruh program yang direncanakan 

berjalan dengan baik dan optimal. Pembangunan dan 

pengembangan pariwisata di Desa Masmas mendapat perhatian 

penuh dari berbagai pihak seperti Dinas Pariwisata Provinsi dan 

kabupaten Lombok Tengah dalam pembangunan sarana dan 

prasarana untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan bagi 

para wisatawan yang ingin berkunjung ke Desa Masmas. 

d. Daya dukung sumber daya Lokal 

Daya dukung sumber daya lokal ini bisa berupa tenaga 

kerja, sumber pendanaan, penyediaan lahan, maupun peran aktif 

pelaku usaha kepariwisataan, ketersediaan sumber daya lokal 

yang cukup memadai di Desa Masmas sangat berpengaruh 

terhadap pengembangan pariwisata di desa ini karena dengan 

melibatkan masyarakat secara langsung tentu dampak dari 

pembangunan pariwisata dapat dirasakan langsung oleh 

masyarakat di Desa Masmas. 

Selain faktor internal, ada beberapa faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi daya dukung suatu destinasi pariwisata. 

Beberapa faktor eksternal tersebut adalah daya dukung 

infrastruktur yang menjadi fasilitas pendukung kepariwisataan di 

Desa Masmas sebagai berikut: 

e. Sarana Pariwisata 

1) Sarana Pokok Pariwisata 

Penyediaan sarana pokok pariwisata ini sangat penting 

untuk memenuhi kebutuhan wisatawan selama berada di 
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daerah tujuan wisata
43

. Untuk itu yang termasuk sarana pokok 

pariwisata itu sendiri seperti hotel, penginapan, atau homestay. 

penyediaan homestay di Desa Masmas menjadikan wisatawan 

asing maupun domestik lebih mudah berbaur dengan 

masyarakat yang ramah dan dapat menghabiskan waktunya 

berlama lama untuk menikmati destinasi wisata yang ada di 

Desa Masmas, apalagi di desa Masmas ini dijuluki sebagai 

Desa Ingklusi terbaik yang pernah ada. 

2) Sarana Pelengkap Pariwisata 

Sarana pelengkap pariwisata merupakan fasilitas yang 

berfungsi melengkapi sarana pokok kepariwisataan, Adapun 

saran pelengkap pariwisata yang sudah dibangun di Desa 

Masmas adalah kesekretariatan Pokdarwis yang berfungsi 

untuk tempat berkumpulnya pengelola Desa Masmas dan juga 

sebagai pusat informasi bagi pengunjung apabila ingin 

melakukan perjalanan wisata di desa wisata Masmas. 

f. Prasarana Pariwisata 

Prasarana pariwisata adalah sumber daya alam dan sumber 

daya mansuia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatan dalam 

perjalanannya di daerah tujuan wisata, seperti jalan, listrik, air, 

telekomunikasi, terminal, jembatan, daln lain sebagainya
44

. Untuk 

menuju kelokasi Desa Masmas ini sudah sangat memadai, akses 

menuju Desa Masmas dapat dilalui dari dua rute yaitu dari arah 

Bandara Praya menuju jalur Pasar Jelojok dan juga dari arah 

Mataram ke Timur arah Batukliang Utara. Selain itu kondisi 

aksesibilitas di dalam kawasan Desa Masmas juga sudah 

memadai seperti yang sudah di analisa oleh peneliti dari 

wawancara dengan informan di Desa Masmas sebagai berikut; 

1) Prasarana Transportasi 

Transportasi mempunyai peranan yang cukup penting 

bagi suatu daerah tujuan wisata, disamping dapat mengantar 
 

43
 Hayat, dkk, Pengelolaan Ekowisata Desa, (Malang: Intelegenesia media, 

2018), hlm. 30. 
44

 Yosef Abdul Ghani, “Pengembangan Sarana Prasarana Destinasi Pariwisata 

Berbasis Budaya di Jawa Barat”, Jurnal Pariwisata, Vol. 14, Nomor 1, April 2017, hlm. 

24-25. 
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wisatawan untuk kedaerah tujuan wisata, transportasi juga 

menjamin kelancaran aktivitas kehidupan ekonomi, 

Pemerintah Desa Masmas sudah menyiapkan transportasi 

untuk mengantar wisatawan berkeliling desa ataupun 

penjemputan dan pegantaran ke bandara, ini salah satu bentuk 

keseriusan pemerintah desa dalam mendukung pariwisata di 

desa Masmas dan akses menuju desa masmas ini sudah sangat 

bagus. Sebagai prasarana pendukung perbaikan aksesibilitas di 

suatu destinasi wisata sangat penting untuk menunjang 

kelancaran kegiatan wisatawan ketika berada disebuah 

destinasi wisata. Jika suatu destinasi wisata memiliki 

aksesibilitas yang baik tentu akan berpengaruh terhadap 

kenyamanan wisatawan selama berkunjung disuatu destinasi 

wisata. 

2) Prasarana Komunikasi 

Keberadaan sarana komunikasi ini sangat diperlukan 

untuk memberikan kemudahan baik bagi wisatawan maupun 

masyarakat sekitar yang ingin melakukan hubungan 

komunikasi. Jaringan komunikasi di Desa Masmas sudah 

relatif sangat baik. Sudah ada pemancar sinyal telepon yang 

dibangun dikawasan ini, sehingga komunikasi diarea ini sudah 

bisa dibilang lancar dan stabil, hal ini juga sudah di buktikan 

oleh peneliti bahwa memang betul jaringan di Desa Masmas 

sudah sangat baik. 

3) Prasarana Air dan Listrik 

Kondisi air bersih di Desa Masmas bisa dibilang selalu 

terpenuhi karena kawasan Masmas sendiri berada didaerah 

perbukitan tepatnya dibawah kaki Gunung Rinjani dan tentu 

saja air yang mengalir langsung dari Mata Air yang airnya 

dapat digunakan untuk keperluan sehari-sehari masyarakat, 

sedangkan untuk sumber daya listrik yang digunakan untuk 

penerangan Desa Masmas bersumber dari PLN. Sumber daya 

listrik ini sudah mampu menjangkau seluruh kawasan di Desa 

Masmas. Ketersediaan sumberdaya air dan listrik sebagai salah 

prasarana pariwisata di Desa Masmas sudah sangat terpenuhi 

dan cukup. Ketersediaan sumberdaya air dan listik di sebuah 
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destinasi wisata memang memiliki dampak yang sangat besar 

bagi kunjungan wisatawan karena jika sumberdaya air dan 

listrik disuatu destinasi wisata tidak terpenuhi bahkan tidak ada 

sama sekali tentu akan menjadi citra yang buruk bagi suatu 

destinasi dan hal ini juga dapat mengganggu kenyamanan 

wisatawan ketika mengunjungi sebuah destinasi wisata. 

4) Prasarana Kesehatan 

Salah satu prasarana penunjang yang tidak kalah penting 

disebuah destinasi wisata adalah tersedianya prasarana 

kesehatan bagi masyarakat sekitar maupun wisatawan. Di Desa 

Masmas terdapat prasarana kesehatan yaitu Puskesmas 

pembantu dan Mobil Ambulan Desa Masmas. Keberadaan 

sarana ini sangat diperlukan untuk mengantisipasi adanya 

gangguan kesehatan yang dialami oleh masyarakat dan 

wisatawan yang berkunjung di Desa Masmas. 

5) Prasarana Keamanan 

Untuk mengantisipasi segala bentuk gangguan yang 

mengancam keamanan destinasi wisata dan pengunjung, maka 

diperlukan kerjasama antara pihak pengelola dengan 

masyarakat setempat. Di Desa Masmas sendiri sistem 

keamanan dan kenyamanan masyarakat dan wisatawan sangat 

diperhatikan, hal yang dilakukan untuk meningkatkan 

keamanan di desa masmas ini sendiri yakni dengan rutin 

melakukan kegiatan ronda setiap malamnya untuk memberikan 

rasa nyaman bagi wisatawan yang sedang menginap di Desa 

Masmas. Hal ini dilakukan untuk memberikan kesan dan rasa 

aman bagi wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata 

Masmas agar tidak memberikan citra yang buruk bagi Desa 

Masmas. 

2. Faktor Penghambat dalam pembangunan Pariwsata di Desa Masmas 

Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah 

Dalam suatu pembangunan selain adanya faktor-faktor yang 

mendukung pembangunan industri pariwisata juga terdapat faktor 

yang penghambat industri pariwisata, yang berpengaruh sedikit/ 

bahkan menghentikan seusatu menjadi lebih dari sebelumnya. 

Pembangunan suatu daya tarik wisata tidak terlepas dari kondisi 
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maupun pihak yang yang dapat menghambat keberlangsungan 

pengembangan pariwisata yang ada di suatu daerah maupun 

negara
45

. Di Desa Wisata Masmas sendiri juga mengalami 

hambatan-hambatan selama pembangunan, berikut beberapa faktor 

penghambat dalam pembangunan pariwisata di Desa Wisata 

Masmas, sebagai berikut: 

a. Belum ada Ikon Wisata yang Jelas 

Salah satu kendala yang dihadapi oleh Desa Masmas adalah 

belum ada Ikon Wisata yang jelas, meskipun sudah terkenal di 

negara luar tetapi masih banyak masyarakat lokal yang belum 

mengetahui tentang adanya pariwisata yang ada di Desa Masmas 

ini. 

b. Obyek wisata belum di kelola secara maksimal 

Desa Masmas memiliki beragam potensi yang bisa di 

kembangkan menjadi destinasi andalan. Namun, objek wisata 

yang ada masih dianggap belum sepenuhnya ditangani oleh dinas 

maupun kabupaten. Padahal jika dikelola dengan baik maka bisa 

mendatangkan wisatawan luar lebih banyak dari sebelumnya, 

padahal dampak dari pariwisata ini bisa memberikan bukti nyata 

kepada masyarakat Desa Masmas dan bisa membantu 

perekonomian masyarakat yang ada di Desa Masmas, termasuk 

dapat menambah pemasukan untuk pendapatan asli daerah 

(PAD). 

c. Minimnya Sumber Daya Manusia (SDM) di bidang pariwisata 

Pendidikan merupakan faktor penting untuk dmiliki oleh 

seluruh komponen masyarakat apalagi akademisi dibidang 

pariwisata memang dapat memberikan dampak yang signifikan 

bagi pembangunan dan perkembangan sebuah destinasi wisata. 

akademisi dibidang  pariwisata  sangat   diperlukan  dalam 

pengembangan sebuah  destinasi  wisata  di Desa Masmas. 

Pemerintah desa di Desa Masmas berharap Mahasiswa yang 

memang sudah memahami sistem tata kelola kepariwisataan 
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275. 
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diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan bagi 

pengembangan sebuah destinasi wisata di Desa Masmas. 

d. Kurangnya dana untuk mengembangkan wisata 

Hambatan yang di alami pemerintah desa dalam proses 

pengembangan wisata faktor yang paling berpengaruh adalah 

Dana. Hasil keterangan yang di dapatkan oleh peneliti 

berdasarkan dana yang digunakan dalam proses pengembangan 

pariwisata di Desa Masmas setiap tahunnya tidak menentu 

tergantung dari pendapatan daerah setiap tahunnya jika 

pendapatan daerah meningkat dana yang untuk pengembangan 

objek Desa Wisata Masmas juga lebih banyak jadi dana yang 

digunakan setiap tahun untuk pengembangan wisata Desa 

Masmas tidak menentu karena adanya covid19 sehingga pada 

tahun terakhir ini pendapatan derah menurun sehingga 

pengembangan wisata Desa Masmas menjadi terkendala. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Peran Pemerintah Desa Masmas sebagai pelaksana program 

merupakan ruh untuk pembangunan, pengembangan dan pemberdayaan 

masyarakatnya dalam pelaksanaan program desa wisata Masmas. Peran 

pemerintah desa sangat dominan dalam mengait semua lapisan 

masyarakat untuk ikut serta dalam pelaksanaan program yang 

dijalankan. Di Desa Masmas, Pemerintah desa memiliki peran yang 

sangat penting dalam membantu proses pembangunan Desa Masmas. 

Adapun peran pemerintah desa adalah selalu mensupport pembangunan 

pariwsata yang ada di Desa Masmas seperti menyediakan infrastruktur, 

penyediaan sarana transportasi, pembangunan aksesibilitas menuju 

destinasi wisata, meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan 

memberikan pelatihan kepada masyarakat, membantu promosi paket 

wisata, serta melakukan koordinasi terkait perbaikan sarana dan 

prasarana pendukung pariwisata, dan juga pemerintah desa 

memasukkan Desa Masmas dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Desa (RPJMDes) tahun 2018-2024 agar pengelolan potensi 

wisata yang ada di Desa Masmas dapat dilaksanakan secara terencana 

dan terkoordinasi dengan memperhatikan nilai-nilai agama, budaya, 

kearifan lokal, kelestarian lingkungan, aturan perundang-undangan 

yang berlaku dan sosialisasi kepada masyarakat tentang kepariwisataan 

supaya masyarakat paham dampak yang akan mereka rasakan setelah 

pariwisata ini berkembang nanti. 

Sedangkan untuk faktor pendukung dalam pembangunan 

pariwisata, pemerintah Desa Masmas sebelumnya sudah menggali 

potensi wisata yang ada di Desa Masmas sebelum ditetapkan menjadi 

Desa Wisata adalah adanya sumber daya dukung lokal, sumber alam 

yang sangat mendukung dalam pembangunan Desa Wisata, sumber 

daya dukung sosial budaya yang sangat unik, sumber daya dukung 

ekonomi yang cukup memadai untuk pembangunan pariwisata, daya 

dukung sarana dan parasana yang cukup dalam pembangunan 

pariwisata di Desa Masmas ini. 
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Selain itu, adapun yang menjadi faktor penghambat yang 

dialami oleh desa Masmas ini adalah belum ada icon wisata yang jelas, 

obyek wisata belum dikelola secara maksimal, sumber daya manusia 

tergolong masih rendah, dan kurangnya dana dalam pengembangan 

pariwisata Desa Masmas, tentunya itu semua sangat berpengaruh dalam 

pengembangan pariwisata Desa Masmas sehingga perlu adanya 

perhatian dan pendampingan secara intensif dari pemerintah Desa 

Masmas guna keberlangsungan pariwisata Desa Masmas ini dalam hal 

pembangunan maupun pengembangan pariwisata Desa Masmas nanti. 
 

B. Saran 

Sebagai destinasi wisata yang dahulunya hanya perkampungan 

penduduk dan sekarang menjadi sebuah desa wisata yang sudah 

berkembang. Pemerintah sudah seharusnya tetap memberikan perhatian 

lebih pada sektor pariwisata yang ada di Desa Wisata Masmas hal ini 

perlu dilakukan agar terciptanya pembangunan pariwisata berkelanjutan 

di Desa Wisata Masmas. Berikut beberapa saran yang diberikan peneliti 

diantaranya: 

1. Dalam hal ini pemerintah Desa Wisata Masmas harus lebih banyak 

melakukan kerjasama dengan berbagai macam pihak terlebih lagi 

para akademisi terkait pembangunan pariwisata berkelanjutan di 

Desa Wisata Masmas kecamatan Batukliang Utara Kabupaten 

Lombok Tengah. 

2. Membuatkan akun sosial media seperti instagram, facebook, atau 

halaman website yang berisi informasi terkait dengan potensi yang 

ada di Desa Wisata Masmas tersebut. Sehingga dengan begitu akan 

lebih mempermudah masyarakat maupun wisatawan yang akan 

berkunjung untuk mengakses dan mendapatkan informasi terkait 

dengan objek wisata atau destinasi wisata yang ada di Desa Wisata 

Masmas kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah. 

3. Membangun kerjasama dengan berbagai macam Mitra Kerja. Untuk 

mengembangkan sektor pariwisata di Desa Wisata Masmas, 

pemerintah desa juga membangun kerjasama dengan beberapa pihak 

diantaranya: Generasi Pesona Indonesia (Genpi) dan Travel Agent 

lainnya. 



60  

4. Pemerintah Desa Masmas harus dapat memberikan pemahaman yang 

lebih kepada masyarakat mengenai program yang ada di desa 

tersebut dan juga meningkatkan transparansi serta akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana desa maupun program yang akan 

dilaksanakan di desa tersebut sehingga masyarakat dapat lebih 

mempercayai pemerintah desa dan dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan pariwisata di desa Masmas, sebab 

dengan tingginya partisipasi masyarakat dalam pembangunan wisata 

Desa Masmas dapat meningkatkan keberhasilan program-program 

yang akan dilaksanakan di desa tersebut. 

5. Masyarakat Desa Masmas juga harus dituntut lebih proaktif dalam 

rangka mengapreasikan diri agar keluar dari kemiskinan dan 

pengangguran melalui kerja nyata di lingkungan sendiri. 

 
C. Rekomendasi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti masalah peran 

pemerintah desa dalam pembangunan pariwisata desa masmas agar 

dapat menggunakan alat uji yang lain atau dengan mencari dan 

menambah data-data lain yang sekiranya dapat berpengaruh terhadap 

pemerintah desa dalam pembangunan pariwisata Desa Masmas serta 

memperluas wawancara dan obyek penelitian sehingga hasil selnjutnya 

dapat memberikan pemahaman yang lebih untuk peneliti, instansi, dan 

pihak lainnya. 
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